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ABSTRAK

Nama : MAI SAHRINA BATUBARA

Nim 111 220 0066

Judul Skripsi  : Analisis Pembiayaan Dengan Prinsip5C Dalam Pembiayaan
Murabahah di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah
Panyabungan

Permasalahan penelitian ini adalah mengenai amapsimbiayaan dengan
prinsip 5C dalam pembiayaamurzbahah di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu
Syariah Panyabungan. Rumusan masalah penelitiatahadaagaimana analisis
pembiayaanmurabahah dengan prinsip 5C di PT. Bank Sumut Cabang Pembant
Syariah Panyabungan? apa masalah-masalah yand pada pembiayaamurabahah
dengan prinsip 5C di PT. Bank Sumut Cabang Pembaydmiah Panyabungan? dan
apa langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasisalah-masalah pada
pembiayaanmurabahah dengan prinsip 5C di PT. Bank Sumut Cabang Pembant
Syariah Panyabungan? Kegunaan penelitian ini ul&i& Padangsidimpuan, peneliti
dan PT.Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyatung

Ruang lingkup teori-teori keilmuah yang digunkarada penelitian ini adalah
pembahasan tentang pembiayaan secara umum yanggkegli pembahasan tentang
pengertian, tujuan, unsur, fungsi jenis dan kusligmbiayaan. Teori yang kedua
adalah pembiayaamurzhabahyang melingkup pembahasan landasan hukum, rukun,
syarat, penggunaan akad dan standar akad pembiayasghabah Sedangkan teori
yang ketiga membahas tentang prinsip 5C yang melpigsub bahasan pengertian,
landasan Al-Qur’an dan penjelasan tentang prinSip 5

Metode penelitian yang digunakan adalah penelkialitatif deskriptif. Subjek
dalam penelitian ini adalah orang-orang yang barhghn langsung dengan
permasalahan yang akan peneliti yaitu karyawan yawdjputi pimpinan, wakil,
marketing, admin,costumer servicePT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah
Panyabungan dan calon nasabah pembiayaan. pengumgath dilaksanakan dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisa datagan cara reduksi data,
kategorisasi, mempelajari dan mengumpulkan seldaih yang tersedia dari berbagai
sumber, penarikan kesimpulan dan mengadakan pesaarikeabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis pendaaynurabahah dengan
prinsip 5C di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu SydPanyabungan dapat dilihat
dari perspektif 5C yaknCharacter. melakukan penilaian terhadap calon nasabah.
Capacity: dilakukan melalui menilai profesi mempunyai kap@sitmanajerial dan
teknis. Capital: Jumlah dana calon nasabdbollateral: aset yang sebagai agunan.
Condition of Economickegiatan usaha calon nasabah dan keadaan lingkuwyagan
Masalah-masalah yang timbul pada pembiayaanibahahdengan prinsip 5C di PT.
Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabungaathaat#nya persaingan dengan
bank lain baik konvesional maupun syariah dan kgdlean dari nasabah sering tidak
memahami akad tentamgurzbahah Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi
masalah-masalah pada pembiayaanazbahahdengan prinsip 5C di PT. Bank Sumut
Cabang Pembantu Syariah Panyabungan adalah adarsgdgr untuk meminimalisir
terjadinya kredit macet, memperkuat pelaksanaasegduor penilaian calon nasabah
pembiayaan, dan pembiayaamurabahah dimanfaatkan kalangan pengusaha mikro,
melakukan penagihan, restrukturisasi kepemimpianielang hak tanggungan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan bank yang kegiatan pokokagalah
menghimpun dana masyarakat dengan sistem bagi dasiltitipan serta
menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaang ydiambil
keuntungannya dalam bentuk bagi hasil sen&rgin (keuntungan) sesuai
dengan prinsip syariat Islam serta melakukan jasa-keuangan lainnya
sebagai jasa lalu lintas pembayaran. Bank syaridanaaskaral-Quran dan
hadist serta pengawasan dari DSN (Dewan Syariah Nasigaaly dimana
melakukan pengawasan segala operasional kinerjabdak syariah itu
sendiri, baik dari prosedur, produk atau jasa ydisgpdiakan oleh bank
syariah kepada nasabah serta menetapkan sisterndsagtayprofit sharing
berdasarkan prinsip syariah.

Secara umum, lembaga keuangan berperan sebagaiagamb
intermediasi keuangan. Intermediasi keuangan mkampproses penyerapan
dana dari unit surplus ekonomi, baik sektor usdbmbaga pemerintah
maupun individu (rumah tangga) unit penyediaan daagi unit ekonomi
lain. Intermediasi keuangan merupakan kegiatan gddmagn dana dari unit

ekonomi surplus ke unit ekonomi defisit.

"Muhammad Syafii Antonio,lslamic Banking Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik
(Jakarta: Gema Insani, 2001), him. 15.

2Andri Soemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syari@lakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), him. 27.



Dilihat dari defenisi di atas, maka bank syariahlatddank yang
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip yang atiendajaran Islam. Bank
berfungsi sebagai badan usaha yang menyalurkan damadan kepada
masyarakat atau sebagai perantaraan keuangan. &emnbi berdasarkan
prinsip Islam adalah penyediaan uang atau tagihamg ydipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepadatara bank dan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mamgalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentuateirgbalan atau bagi hasil.

Murabahah merupakan salah satu konsep Islam yang melakukan
perjanjian jual beli.Murabahah didefenisikan oleh pardugaha sebagai
penjualan barang seharga biaya atau harga pokot) (barang tersebut
ditambahmark-upataumargin keuntungan yang disepakati. Menurut Wiroso,
menyebutkan karakteristiknurzbahah ialah bahwa para penjual harus
memberitahu pembeli mengenai harga pembelian pralduk menyatakan
jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaga)(tersebut. Di dalam
buku Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional dijelaskahwa yang
dimaksud denganmurgbahah adalah menjual suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pemfibayarnya
dengan harga yang lebih sebagai faba.

Salah satu bank yang tertarik untuk membuka urghassyariah
adalah PT. Bank Sumut yang dimulai pada 4 Noperibé4. Peningkatan

kinerja PT. Bank Sumut Unit Usaha Syariah dinilaikup baik maka

®Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesiampunan Fatwa Dewan Syariah
Nasional (Jakarta: Dewan Syariah MUI, 2010), him. 20.



perusahaan ini memperluas usaha dengan membukandCd@@ambantu
Syariah di Panyabungan pada akhir tahun 2011. &emagrafis, PT. Bank
Sumut Cabang pembantu Syariah Panyabungan mendKkasi yang

strategis, karena berada di pusat kota PanyabuSgdain itu wilayah kota
Panyabungan dan Mandailing Natal secara keselurotaniliki penduduk

mayoritas Islam dan banyak lembaga pendidikan Isjamg tersebar di
berbagai wilayah kabupaten Mandailing Natal, makekembangan bank
syariah di daerah ini sudah tidak diragukan lagi.

PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabungan
menyediakan produk-produk penyaluran dalending sangat bervariasi,
salah satunya adalah pembiayaan investasii@pahah dan ba’i bitsamin
‘ajil). Dimana akad jual beli antara pihak bank dan calmsabah pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang disepakatin&aelain BBAl{a'i
bitsanin ‘ajil ), murabahahjuga adalah produk yang paling banyak diminati
oleh calon nasabah. Karena dilihat dari prosedurlpayaannya yang paling
mudah.

Banyaknya bank syariah yang memiliki pembiayaargyagrmasalah
hingga berpengaruh terhadap profitabilitas danrjanieank sungguh sangat
merugikan bank. Salah satu bank syariah yang mamgglembiayaan yang
bermasalah adalah PT. Bank Sumut Cabang PembygatialsPanyabungan.
Berdasarkan data yang diberikan oleh PT. Bank Suoaltang Pembantu
Syariah Panyabungan bahwa tingkat pembiayaan tabab dapat dilihat

pada tabel berikut ini:



Tabel 1.1

Tingkat Pembiayaan Periode Tahun 2015
No Periode NPF Persentase
1. Januari 1,65 %
2. Februari 3,75 %
3. Maret 2,60 %
4. April 3,52 %
5. Mei 3,68 %
6. Juni 5,80 %
7. Juli 3,60 %
8. Agustus 2,59 %
9. September 3,56 %
10. | Oktober 3,67 %
11. | Nopember 5,45 %
12 Desember 0,00 %

.Sumber: KCP Sumut Syariah Panyabungan

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa tingkambpeyaan
bermasalah di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Sy&adamyabungan
cukup tinggi khususnya pada bulan Juni (5,80 %) Mdapember (5,45 %).
Namun pada bulan Desember kembali stabil yaknipeosen hal ini karena
adanya restrukturisasi kepemimpinan. Meski telahbadi stabil jika dilihat
sejak Januari hingga Nopember telah mengalami kanailan penurunan
yang tidak stabil. Jika keadaan ini dibiarkan tetegadi pada bulan
berikutnya maka akan merugikan pihak PT. Bank SuGaliang Pembantu
Syariah Panyabungan.

Pemberian pembiayaan kepada nasabah agar dapdinuiegkan,
terlebih dahulu harus terpenuhi persyaratan yakgndi dengan prinsip 5C.
Oleh karena itu prinsip 5C diterapkan di PT. Bawnkn8t Cabang Pembantu
Syariah Panyabungan. Prinsip 5C tidak hanya dikarapdi pembiayaan

murzbahah,tapi juga untuk semua pembiayaan yang ada. Tuj@aonjuk



menghindari adanya pengembalian pembiayaan yangtmselima prinsip
klasik tersebut adalaBGharacter, Capital, Capacity, CollaterdianCondition
of Economic

Characteradalah keadaan watak atau sifat dari nasabah,dadakn
kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan us&wapital adalah jumlah
dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calosaiamh.Capacity adalah
kemampuan yang dimiliki calon nasabah dalam memkala usahanya guna
memperoleh laba yang diharapk&ullateral adalah barang yang diserahkan
nasabah sebagai agunan terhadap pembiayaan yarighditya. Sedangkan
Condition of Economiadalah situasi dan kondisi politik, sosial ekonasan
budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian yemungkinkan
pada suatu saat mempengaruhi kelancaran perusadlaamasabah.

Ini penting karena untuk mengetahui keadaan caksalah, dengan
benar sehingga dipercaya mempunyai iktikad baikukurmhengendalikan
pembiayaannya serta untuk memberikan keyakinandeepiiak bank bahwa
dana yang disalurkan akan kembali sesuai dengantuwghing telah
disepakati. Biasanya setiap bank juga mempunyaijdkaim sendiri dalam
penilaian setiap pembiayaan selain prinsip 5C yatad diterangkan di atas.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di PT. Bankusubabang Pembantu
Syariah Panyabungan, Dedi Darmadi Marketing Peraasarengatakan:

Kebijakan dan prinsip yang didasarkan pada 5C wsefeénjadi modal

utama dalam menerapkan dan mengorganisir calorbaasagar tidak
terjadi pembiayaan macet yang dapat merugikan. Mgmsatu sisi ada

“Veithzal Riva’l dan Andria Permata Veithzdlamic Financial Management (Teori,
Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis untuk Lemb#gaangan, Nasabah, Praktisi, dan
Mahasiswa, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),, B48.



beberapa nasabah setelah dianalisis dengan pri@ggtd&pi sering macet
atau terlambat pada waktu pembayaran. Hal inilalg yaenjadi usaha
para tim kerja secara menyeluruh pegawai membergaunsi dan
peringatan kepada nasabah yang demikian.

Tidak hanya perbankan syariah, banyak sekali bazkpom lembaga
keuangan non bank yang mengalami kerugian dialabgbembiayaan macet.
Menurut Kasmir ada beberapa hal yang dapat memadikggi kemacetan
pembiayaan, yaitu kurang teliti di dalam mengarslisasabah, kurangnya
pengawasan oleh pihak bank, kurang mampu manajamahanya dan
nasabah yang tidak mempunyai iktikad baik untuk feyar atau
mengembalikan pembiayaanrialadi prinsip 5C perlu diterapkan untuk
menghindari hal tersebut, sebab prinsip 5C bisagaraalisis calon nasabah
dari segiCharacter Capital, Capacity Collateral, Condition ofEconomic.

Melihat permasalahan-permasalahan di atas makalitpeeetarik
melakukan penelitian dengan judénalisis Pembiayaan dengan Prinsip
5C dalam Pembiayaan Murabahah di PT. Bank Sumut Cabang
Pembantu Syariah Panyabungan”.

B. Batasan Masalah

Peneliti melakukan pembatasan masalah dalam paneiiti dengan

tujuan tidak meluas keluar sehingga fokus membabagk penelitian.

Penelitian ini juga dibatasi karena keterbatasaktwalana dan ilmu yang

dimiliki peneliti. Penelitian ini hanya dibatasi mbahas analisis pembiayaan

*Dedi Darmadi, Marketing Pemasaran PT. Bank Sumuta@g@ Pembantu Syariah
Panyabungan)awancaraPendahuluan, 12 Desember 2015
® Kasmir,Manajemen PerbankafJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 7



dengan prinsip 5C dalam pembiayaanrabahahdi PT. Bank Sumut Cabang
Pembantu Syariah Panyabungan.
C. Batasan Istilah

1. Pembiayaan atafinancing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investaangy telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lemBaga

2. Prinsip 5C adalah prinsip dasar yang perlu dilakuksebelum
memutuskan permohonan pembiayaan yang diajukancalieim nasabah
yaitu prinsip 5C:Character (karakter),Capacity (kapasitas/kemampuan),
Capital (modal), Collateral (jaminan), Condition of economykondisi
ekonomi).

3. Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu dinaergual
menyebutkan harga pembelian barang kepada pemimelidien menjual
kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntuagemn diharapkan
sesuai jumlah tertentl.

D. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumusetragai berikut :

1. Bagaimana analisis pembiayaamragbahah dengan prinsip 5C di PT.
Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabungan?

2. Apa masalah-masalah yang timbul pada pembiayaanabahah dengan

prinsip 5C di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Sy&&nyabungan?

"Ibid., him. 73.
8smail, Perbankan Syariat(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),188:.



3. Apa langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatassalah-masalah
pada pembiayaamurzbahah dengan prinsip 5C di PT. Bank Sumut
Cabang Pembantu Syariah Panyabungan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaningin dicapai
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui analisis pembiayaanragbahahdengan prinsip 5C di
PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabungan?

2. Untuk mengetahui masalah-masalah yang timbul padmbmyaan
murgbahah dengan prinsip 5C di PT. Bank Sumut Cabang Perabant
Syariah Panyabungan.

3. Untuk mengetahui langkah-langkah untuk mengatassafah-masalah
pada pembiayaamurabahah dengan prinsip 5C di PT. Bank Sumut
Cabang Pembantu Syariah Panyabungan.

F. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitiainaidalah:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan keimdan
pengetahuan bagi peneliti di dalam dunia perbanyaria.
2. Bagi IAIN Padangsidimpuan
Hasil penelitian ini memberikan konstribusi pemakirbagi kajian

perkembangan perbankan syariah terutama masalalbigygan dan



menjadi pustaka bagi yang ingin meneliti lebih dalanengenai
permasalahan ini.
3. Bagi PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Pangabu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan g informasi
dan dapat dijadikan barometer aplikasi 5C yanghtalderapkan dan
menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kelijakgi PT. Bank
Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabungan sehpgghiayaan
yang bermasalah dapat terselesaikan.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penyusunan skripsi ini maka diifasikan
menjadi 5 Bab. Sistematika pembahasan dalam peanelii sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentangr laglakang
masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusasalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematikaladasan.
Bab Il Tinjauan Pustaka meliputi tentang landasami tdari bahasan
pembiayaan, pembiayaamurzhabah prinsip 5C serta penelitian terdahulu.
Bab Il yang berisikan metodologi penelitian terdiari waktu dan
lokasi penelitian, jenis penelitian, instrumen pgmgulan data, sumber data
dan analisis data, serta teknik pengecekan keahskita.
Bab IV yang berisikan Hasil Penelitian menguraitdaeg Gambaran
Umum PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Pangabu Deskripsi
Hasil Penelitian berupa Analisis Pembiayddunrabahahdengan Prinsip 5C

di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabuniglasalah-
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Masalah yang Timbul pada Pembiayddnrabahah dengan Prinsip 5C di
PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabumgan langkah-
Langkah yang Dilakukan untuk Mengatasi Masalah-Nédisa pada
PembiayaanMurabahah dengan Prinsip 5C di PT. Bank Sumut Cabang
Pembantu Syariah Panyabungan. Selanjutnya dijaakemnbali dalam
Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan rsa@an bagi

perusahaan berdasarkan penelitian ini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan
Istilah pembiayaan pada intinya berattibelieve | trust, “saya
percaya, saya menaruh kepercayaan”. Perkataan g@gaabi yang artinya
kepercayaan, berarti lembaga pembiayaan se#dkhibul mil menaruh
kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakamataryeng diberikan.
Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adit, serta harus disertai
dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, damgsalenguntungkan bagi
kedua belah pihak. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah al-Maida
(5) ayat 1 sebagai berikut:
os . A _E e A P L T N N B gL
“_slzg L Y/l,f.xb&\ dasp (,iJc,l:-l ;j_uJL; l9d9l I5sals T ,ﬁ,\]l W
3 s o ar geg “Bas s £ 2 2w o oo
.\%ﬁu(&,&mg} Cfrz\jwl&ﬂpr&k
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akatl. i
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang makhbacakan
kepadamu (Yang demikian itu) dengan tidak mengkeataberburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnjah A
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehenddkinya

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasarckgpan. Dengan

demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberiaeréayaan. Produk

veithzal Riva’l dan Andria Permata Veithzaglamic Financial Management (Teori,
Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis untuk Lemb#&gaangan, Nasabah, Praktisi, dan
Mahasiswg, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), &lm.

’Departemen Agama&l-Quran dan Terjemahanny@andung: CV Penerbit Diponegoro,
2008), him. 106.
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pembiayaan syariah merupakan pembiayaan yang lasbpeerdasarkan
prinsip syariah melalui kesepakatan antara perasati@ngan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalik@mbiayaan tersebut
dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan atauHzesij>

Pembiayaan atau yang lebih sering disebut krediupa&an suatu
kalimat yang diambil dari bahasa Latin yaikreditum yang berarti
kepercayaan akan kebenaran atenede yang berarti saya perca¥a.
Kepercayaan ini berdasarkan atas sebuah perjabgak yang dilakukan
secara sah di depan pejabat pembiayaan yang bergvesgcara notarial
maupun dilakukan tanpa ketentuan hukum yang kuaéwah tangan.

Pembiayaan yaitu pendanaan yang diberikan olelu quilaak kepada
pihak lain untuk mendukung investasi yang telaherdianakan, baik
dilakukan sendiri maupun lembaga. Sehingga dapsimpgulkan bahwa
pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang atploam yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujaarkasepakatan terhadap
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak vyarigiagai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut dalamkgamgpktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.

Analisis pembiayaan diberikan untuk meyakinkan béakwa si
calon nasabah benar-benar dapat dipercaya, selpsorhiayaan diberikan
bank terlebih dulu mengadakan analisis pembiayAaalisis pembiayaan

mencakup latar belakang nasabah atau perusahaaspefr usahanya,

®Andrie SoemitroBank Lembaga Keuangan Syariglakarta: Kencana, 2009), him. 335.
“Kasmir, Manajemen Perbankafakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hin. 7
*Ibid.
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jaminan yang diberikan, serta faktor-faktor lainnyajuan analisis ini adalah
agar bank yakin bahwa pembiayaan yang diberikaarbdggnar aman dalam
arti uang yang disalurkan pasti dapat dikembaliki@bitur dengan tepat
waktu.

Pemberian pembiayaan tanpa dianalisis terlebih Idadkan sangat
membahayakan bank. Calon nasabah dalam hal ini adengudah
memberikan data-data fiktif sehingga pembiayaasetmrt sebenarnya tidak
layak untuk diberikan. Kesalahan dalam menganaligtayakan calon
nasabah mengakibatkan pembiayaan yang disalurkamsakit untuk ditagih
sehingga menjadi pembiayaan macet. Seperti kesaldélam pengelolaan
informasi yang tidak sesuai di lapangan saat pstugalakukan survey
tentang keberadaan data yang sebenarnya pada radabah pembiayaan
tersebut.

b. Unsur Pembiayaan

Perbankan harus memperhatikan prestasi dan keadtatmva
pembiayaan yang diberikan harus diyakini dapatrdidaikan oleh penerima
pembiayaan atas unsur-unsur dalam pembiayaan sélesidat:

1) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaahalfibul mil) dan
penerima danaxfudhirib).

2) Adanya kepercayaashvzhibul mal kepadamudhirib yang didasarkan
prestasi dan potensiudhirib.

3) Adanya persetujuan dan kesepakatan diantara kediaia jphak secara
lisan dan hukum yang berlaku.

4) Adanya penyerahan barang, jasa atau uangstianibul nmil kepada
mudharib.

5) Adanya unsur waktu dalam akad.
6) Adanya unsur risiko antara kedua pihak yang berfkad

®Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithz@p. Cit him. 5.
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c. Tujuan Pembiayaan

Dalam membahas pembiayaan mencakup lingkup yargy heda
dasarnya terdapat dua tujuan yang saling berkaitmn pembiayaan ini
adalah sebagai berikut:
1) Profitability

Profitability adalah tujuan untuk memperoleh hasil dari pemiaiaya
berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil y@ipgroleh dari usaha yang
dikelola secara bersama—sama. Oleh karena itulamfa akan menyalurkan
pembiayaan kepada usaha-usaha nasabah yang diyakampu
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanyangBe demikian,
keuntungan merupakan tujuan dari pemberian pemdmay@ang terjelma
dalam bentuk hasil yang diterima.
2) Safety

Safetyadalah kemampuan dari prestasi atau fasilitas ganerikan
harus benar-benar terjamin sehingga tujpeofitability dapat dengan pasti
tercapai tanpa hambatan yang berarti. Oleh katenaléngan keamanan ini
dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalamukembdal, barang atau
jasa itu benar-benar pengembaliannya sehingga egsxt yang diharapkan
menjadi kenyataah.
d. Fungsi Pembiayaan

Adapun fungsi pembiayaan dalanurzhabahadalah:

1) Meningkatkan daya guna uang, para penabung mengioguagnya di
bank dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Warsgbut dalam

"Muhammad Syafi’i AntonioBank Syariah(Jakarta: Gema Insani, 2001), him. 76.
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persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya oéelk lguna suatu
usaha peningkatan produktivitas.

2) Meningkatkan daya guna barang, produsen dengan udrant
pembiayaan dapat memindahkan barang dari suatuaterygng
kegunaannya kurang ke tempat yang lebih bermanfaat.

3) Meningkatkan peredaran uang, melalui pembiayaaedpean uang
kartal maupun giral akan lebih berkembang karenenbpgyaan
menciptakan suatu kegairahan berusaha sehingggy®smgang akan
bertambah baik secara kualitas maupun kuantitas.

4) Menimbulkan kegairahan berusaha, produsen yang nieimkan
pembiayaan akan dapat diatasi melalui bank sehisggjap usaha
untuk peningkatan produktivitas masyarakat tidaklup&khawatir
kekurangan modal.

5) Stabilitas ekonomi, dalam ekonomi yang kurang sedhaagkah-
langkah stabilisasi pada dasarnya diarahkan padhaussaha yang
produktif.

6) Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan onasi
pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang peataanbkegiatan
ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa negara.

7) Sebagai alat hubungan ekonomi internasional, lemlgmmbiayaan
tidak saja bergerak di dalam negeri, tetapi jugaat negerf

e. Jenis-jenis Pembiayaan

Jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompokkanurut
beberapa aspek di antaranya:
1) Pembiayaan menurut tujuannya dibedakan menjadi:

a. Pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan yang diotidesn untuk
mendapatkan modal dalam rangka pengembangan uSstara
umum yang dimaksud pembiayaan modal kerja syaridalah
pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepadssg@eaan untuk
membiayai kebutuhan modal kerja usahanya berdasapkiasip-

prinsip syariah.

®bid., him. 6-7.
® Kasmir,Manajemen Perbanka®p.Cit him. 76-77
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b. Pembiayaan investasi yaitu pembiayaan yang dim&esudintuk
melakukan investasi atau pengadaan barang konsuuomtitik
memperoleh imbalan/manfaat atau keuntungan di kemudhri. Jadi
pembiayaan investasi adalah pembiayaan jangka rmeheatau
jangka panjang untuk pembelian barang-barang moghg
diperlukan.

2) Pembiayaan menurut jangka waktunya dibedakan mieffjad

a. Pembiayaan jangka pendek, pembiayaan yang dilakudemgan
jangka waktu satu bulan sampai dengan satu tahuasamya
digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Pembiayaan jangka menengah, pembiayaan yang ddakdkngan
jangka waktu satu tahun sampai lima tahun.

c. Pembiayaan jangka panjang yaitu pembiayaan yaagukian dengan
jangka waktu lebih dari lima tahun. Biasanya pelyda ini
digunakan untuk investasi jangka panjang seperkebeinan karet,
kelapa sawit, atau manufaktur dan juga untuk peyalia konsumtif
seperti pembiayaan perumahan.

3) Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat idibespjadi dua
yaitu:

a. Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukantuk

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaituk peningkatan

usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupestas.

10 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him.
110-111.
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b. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digumakatuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunaintuk
memenuhi kebutuhan. Merupakan pembiayaan yang akgununtuk
dikonsumsi atau dipakai secara pribHdi.

f. Kualitas Pembiayaan
Pembiayaan menurut kualitas pada hakikatnya dikasaatas risiko
kemungkinan terhadap kondisi dan kepatuhan nasdbdm memenuhi
kewajiban untuk membayar bagi hasil, serta melurm@ssnbiayaannya.
Berdasarkan kualitas pembiayaan terbagi Htas:
1) Pembiayaan lancapdsg, pembiayaan yang digolongkan lancar apabila
memenubhi kriteria antara lain:

a. Pembiayaan angsuran pokok aaargintepat waktu.

b. Memiliki mutasi rekening yang aktif.

c. Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunaai tcash

collateral).
2) Dalam perhatian khusussgesial mention pembiayaan digolongkan
pembiayaan dalam perhatian khusus apabila memérnitédria:

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok ehenginyang belum
melampaui sembilan puluh hari.

b. Kadang-kadang terjadi cerukan.

c. Mutasi rekening relatif aktif.

d. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak ygeyjdnjikan.

" Muhammad Syafi'i Antonidp.Cit, him. 8-9.
12 y/eithzal Rivai dan Andria Permata Veithzalp. Cit, him. 33-37.
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e. Didukung oleh pinjaman baru.
3) Kurang lancar gubstanda)y, pembiayaan yang digolongkan ke dalam
pembiayaan kurang lancar apabila memenuhi kritebbagai berikut:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok aamgin
b. Sering terjadi cerukan.
c. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah.
d. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang dipekjanjlebih dari
sembilan puluh hari.
e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadé#ytiude
f. Dokumentasi pinjaman yang lemah.
4) Diragukan (oubtfu), pembiayaan yang digolongkan ke dalam
pembiayaan diragukan apabila memenubhi kriteria:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bagi hasil.
b. Terjadinya cerukan yang bersifat permanen.
c. Terjadinya wanprestasi lebih dari 180 hari.
d. Terjadi kapitalisasi bunga.
e. Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanpambiayaan
maupun pengikatan jaminan.
5) Macet (0s9, pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaacet
apabila memenuhi kriteria:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bagi hasil.

b. Kerugian operasional ditutupi dengan pinjaman baru.
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c. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidiaat dicairkan
pada nilai wajar.
2. PembiayaanMurabahah
a. PengertianMurabahah

Akad jual belimurgbahahdalam fikih dikenal sebagai jual beli yang
keuntungan ditentukan di awal. Jual beli ini dilkkn secar&redit, jual beli
ini dibolehkan karena mengandung kemaslahatan magyarakat® Istilah
murazbahahmenurut Ibnu Rusyid yaitu jual betiurabahahmerupakan jual
beli dimana si penjual menyebutkan harga barang déeli dan disyaratkan
atasnya keuntungdfiMenurut Kamus Lengkap Ekonomi Islam yang di tulis
oleh Dwi Suwiknyomurabahah itu merupakan: "Penjualan barang dengan
margin keuntungan yang disepakati dan penjual metabakan biaya
perolehan dan barang yang dijual tersebut.”

Jadi singkatnyamurabahah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungaardin yang disepakati oleh
penjual dan pembeli. Karena dalam defenisinya disatanya’keuntungan
yang disepakati” karaktenurgbahah adalah si penjual harus memberitahu
pembeli tentang harga pembelian barang dan menyajakdah keuntungan
yang ditambahkan pada biaya tersebut.

Oleh karena itumurabahah tidak dengan sendirinya mengandung

konsep pembayaran tertunddeferred paymet seperti yang secara umum

¥*Ridwan Nurdin,Akad-akad Figh Pada Perbankan Syariah di IndongBianda Aceh:
Yayasan PeNA, 2010), him. 63.

“Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin RusBitlayah al-Mujtahid wa Nihaya al-
Mugtasid(Beirut: Dar al-Fikr, 595H), him. 161.

15 Dwi Suwikyo,Kamus Lengkap Ekonomi Islai@@akarta :Total Media, 2009), him. 176.



20

yang dipahami oleh sebagian orang yang mengetatuibahah hanya
dalam hubungannya dengan transaksi pembiayaan rbargean syariah,
tetapi tidak memahami fikih Islam.
b. Landasan Hukum Murabahah

Landasan hukum syariamurabahah berdasarkan ketentuan DSN
(Dewan Syariah Nasional) Nomor 04/DSN-MUI/IV/20Gbagai berikut:

1) QS. Al-Bagarah: 275

}/9w .a;

U_L.WJ\M\}.AJ\ ()_o_: LSY\Q}A}L:Y \).:JJ\Q).L%L: \)—w\]\

-
-
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@Q}.&l&t«g}.& gu‘g:“w ‘d/l.fl]jl.ébl& . ,aj
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapatdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukamaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merekagydemikian
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapaturggsihnya
jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telaienghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba, orang-orang yaetah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus bethddari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah didnylai dahulu
(sebelum datang larangan), dan urusannya (terserk@pada
Allah, orang yang kembali (mengambil riba), makaamay itu
adalah penghuni-penghuni neraka mereka kekal dirdalya*®

2) QS. Annisa: 29

/J‘

ld,k_Jbﬁ_fswvﬁ’ Tl ¥ =l e

- ]
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16 Departemen Agama RQp. Cit him. 47.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salimgmakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdenjalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka tdrahkamu,
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnyah Al
adalah Maha Penyayang kepadau

c. Rukun dan Syarat Murabahah

Rukun dari akadnurzbahah yang harus dipenuhi dalam transaksi
yaitu sebagai berikut:

1) Pelaku akad, yaitba’r (penjual) adalah pihak yang memiliki barang untuk
dijual, danmusydri (pembeli) adalah pihak yang memerlukan dan akan
membeli barang.

2) Objek akad, yaitunabi’ (barang dagangan) déesanin (harga); dan

3) Shghah vyaitu ijab dan kabuf

Akan tetapi, validitas transaksi seperti ini tergagt pada beberapa
syarat yang benar-benar harus diperhatikan agasakai tersebut diterima
secara syariah. Menurut Suhendi beberapa syarakpolrabahahsebagai
berikut®

a) Murabahahmerupakan salah satu bentuk jual beli ketika drgaecara
eksplisit menyatakan biaya perolehan barang yaram akjualnya dan

menjual kepada orang lain dengan menambahkan tirkgantungan
yang diinginkan.

b) Tingkat keuntungan dalanmurabahah dapat ditentukan berdasarkan

kesepakatan bersama dalam bentuk persentaseueattenbiaya.

" Ibid, him. 83.
8 H. Hendi Suhendirigh Muamalah(Jakarta: Rajawali, 2011), him. 70
*Ibid, him. 126-130.
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c) Semua biaya yang dikeluarkan penjual dalam rangikaperoleh barang,
seperti biaya pengiriman, pajak, dan sebagainyaaslikkan ke dalam
biaya perolehan untuk menentukan harga agregamadagin keuntungan
didasarkan pada harga agregat ini. Akan tetapigglaaran yang timbul
karena usaha, seperti gaji pegawai, sewa tempagusan sebagainya
tidak dapat dimasukkan ke dalam harga untuk suatsaksi.Margin
keuntungan yang diminta itulah yang meoger pengeluaran-
pengeluaran tersebut.

d) Murabahah dikatakan sah hanya ketika biaya-biaya perolehamrany
dapat ditentukan secara pasti. Jika biaya-biay& tatkpat dipastikan,
barang/komoditas tersebut tidak dapat dijual dempgersipmurabahah.

Bentuk-bentuk akathurabahahantara lain:
(1) Murabahahsederhana

Murabahahsederhana adalah bentuk akadrabahahketika penjual
memasarkan barangnya kepada pembeli dengan hagas barga perolehan
ditambah margin keuntungan yang diinginkan.

(2) Murabahah kepada pemesan

Bentukmurabahahini melibatkan tiga pihak, yaitu pemesan, pembeli,
penjual. Bentukmurabahahini juga melibatkan pembeli sebagai perantara
karena keahliannya atau karena kebutuhan pemesam pémbiayaaff

Bentuk murgbahah inilah yang diterapkan perbankan syariah dalam

pembiayaan.

®Ascarya,Akad dan Produk Bank Syariaflakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 81-89.
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d. Lingkup PenggunaanMurabahah

Murabahah merupakan salah satu skim pembiayaan yang paling
banyak digunakan oleh bank syaridhurabahah sesuai untuk pembiayaan
sebagian dari investasi oleh nasabah yang bergiakkn bidang industri
atau perdaganganMurabahah memungkinkan nasabah/investor untuk
membeli barang jadi, bahan baku, mesin-mesin, ptaalatan dari pasar
lokal atau impof!

Beberapa deviasi pembiayaamurgbahah yang perlu digarisbawahi
adalah sebagai berikut:

1) Kurangnya informasi dari pihak bank untuk menjetaslsecara penuh
esensi dari pembiayaanuragbahah dan keterangan lain yang berkaitan
dengan keberadaan produk tersebut.

2) Dalam pembiayaammurabahah pengikatan akad jual beli umumnya
dilakukan mendahului kepemilikan barang oleh batdl. ini jelas telah
menyalahi baik prinsip fikih itu sendiri maupun hmk universal bahwa
hak menjual merupakan hak turunan dari kepemilikan.

3) Dalam pembiayaamurabahah terdapat praktik perwakilan ataukalah
yang secara esensi telah menyalahi dua prinsipy ysrtama, esensi
penjual yang memiliki kewajiban dan kesangguparukimhenyediakan
barang. Kedua, esensnurgbahah itu sendiri adalah nGurabahah
kesepakatan untuk membelikan barang untuk pihag&kgang memesan,

dengan transparansi harga pokok deargin

bid, him. 165.
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4) Dalam pembiayaanmurgbahah terdapat praktik pencairan dana
pembiayaan ke rekening nasabah yang selanjutngdalasiiminta untuk
melakukan pembayaran kepagplier Hal ini akan menimbulkan kesan
adanya transaksi utang piutang antara bank darbaiasalan bukan
transaksi jual beff?

e. Standardisasi Akad PembiayaarMurabahah
1) Pada setiap permohonanurgbahah baru, bank menurut ketentuan

internal diwajibkan untuk menerangkan esensi dagmlipayaan
murabahah serta kondisi penerapannya. Hal yang wajib diiglas
antara lain meliputi: esensi pembiayaanrabahahsebagai bentuk jual
beli antara bank dan nasabah, defenisi dan terognolerms and
conditions dan tata cara implementasinya.

2) Bank wajib meminta nasabah untuk mengisi formulirnpghonan
pembiayaan murabahahh dan pada formulir tersebut wajib
diinformasikan:

a) Jenis dan spesifikasi barang yang ingin dibeli
b) Perkiraan harga barang dimaksud

c) Uang muka yang dimiliki; dan

d) Jangka waktu pembayaran.

3) Dalam memproses permohonan pembiayaamabahah dimaksud
bank wajib melakukan analisis mengenai:

a) Kelengkapan administrasi yang disyaratkan

21bid, him. 223.
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b) Aspek hukum
c) Aspek personal
d) Aspek barang yang akan diperjualbelikan
e) Aspek keuangan
4) Bank menyampaikan tanggapan atas permohonan dimaehabai
tanda adanya kesepakatan pra akad.
5) Bank meminta uang muka pembelian kepada nasabagaetanda
persetujuan kedua pihak untuk melakukamnzbahah
6) Bank harus melakukan pembelian barang kepswaplier terlebih
dahulu sebelum akad jual beli dengan nasabah dweku
7) Bank melakukan pembayaran langsung kepada reksapmier.
8) Pada waktu penandatanganan akadizgbahah antara nasabah dan
bank, pada kontrak akad tersebut wajib diinformeasik
a) Defenisi dan esensi pembiayaanrzbahah,
b) Posisi nasabah sebagai pembeli dan bank sebagaapen
c) Kepemilikan barang oleh bank yang dibuktikan oledkuinen
pendukung,
d) Hak dan kewajiban nasabah dan bank,
e) Barang yang diperjualbelikan harus merupakan obijslata
(physical assét
f) Harga pembelian damargin yang disepakati dan tidak dapat
berubah,

g) Jangka waktu pembayaran yang disepakati,
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h) Jaminan,
i) Kondisi-kondisi tertentu yang akan memengaruhida&si jualbel
tersebutterms and conditions antara lain:
(1) Pelarangan penerapdiuy-back guaranteealam perjanjian
jual beli,
(2) Kontrakmurzbahahhanya dapat gieschedulingdan
(3) Keadaan ketika seorang nasabah yang tidak dapatnasel
kewajibannya akibat tidak ada keinginan untuk merabatau
ketidakmampuan untuk membayar.

9) Defenisi atas kondidiorce majeuryang dapat dijadikan sebagai dasar
acuan bahwa bank tidak akan mengalami kerugiaudiiin) oleh
faktor-faktor yang bersifat spesifik,

10) Lembaga yang akan berfungsi untuk menyelesaikasepgketaan
antara bank dengan nasabah apabila terjadi sengketa
11) Bank menyerahkan atau mengirimkan barang ke nasdhah
12) Bank wajib memiliki standar prosedur untuk menetapiindakan yang
diambil dalam rangka rescheduling kewajiban yang belum
terselesaikaf®
3. Prinsip 5C
Analisis permohonan pembiayaan terkait dengan calebitur,
langkah yang dilakukan bank sampai menganalisis\@ieonan pembiayaan.

Sebelum suatu fasilitas pembiayaan diberikan makk barus merasa yakin

B1bid, him. 237-238.
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bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar akerbde Keyakinan
tersebut diperoleh dari hasil penilaian pembiayaabelum pembiayaan
tersebut disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh blaplat dilakukan dengan
berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentasgbahnya, seperti
melalui prosedur penilaian yang benar dan sunggafgeh.

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria sertgpek penilaiannya
tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yatgtapkan sudah
menjadi standar penilaian setiap bank. Biasanyarkaipenilaian yang umum
dan harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkasbafsyang benar-benar
layak untuk diberikan, dilakukan dengan analisi€5C
a. Pengertian 5C

Prinsip 5C yang sering disebut dengandential pirnciple,Istilah
“prudent itu sendiri secara harfiah dalam bahasa Indondsémarti
“bijaksan”. Namun, dalam dunia perbankan istilahdigunakan untuk “asas
kehati-hatian”. Oleh karena itu, di Indonesia munistilah “pengawasan
bank berdasarkan asas kehati-hatian” atau “manajdauek berdasarkan asas
kehati-hatian”. Selanjutnya, istilalpfudent atau asas kehati-hatian tersebut
digunakan secara meluas dan dalam konteks yangdzetieda®

Untuk mengantisipasi dan mengeliminasi kerugiangyamungkin
terjadi, sejak dini bank syariah harus menerapkaenajemen resiko

sebagaimana telah diamanatkan dalam pasal 2 Uridadgng Perbankan

#Kasmir,Dasar-Dasar PerbankarQp.Cit, him. 117.
®permadi GandaprajBasar dan Prinsip Pengawasan Bafikakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2004), him. 21.
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Syariah yang menegaskan prinsip syariah, demolela@iomi dan prinsip
kehati-hatian.

Pada 35 Undang-Undang Perbankan Syariah meneg&skabali
bahwa bank syariah dan UUS dalam melaksanakant&agisahanya wajib
menerapkan prinsip kehati-hatian. Prinsip kehatiiaha adalah pedoman
pengelolaaan bank yang wajib dianut guna mewujudb@mankan yang
sehat, kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuamtupen perundang-
undangan.

b. Landasan Quran Prinsip 5C
Konsep kehati-hatian dalam transaksi sudah ditgeanglalam Al-

Quran surat Al-Bagarah ayat 282 sebagai berikut:

28 2 7z T/’
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Artinya: Hai orang-orang yang berlman, apabila kamu bermwtah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakkamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis darankamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penuhiggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, amek
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang utteriy itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hdtala ia
bertakwa kepada Allah Tuhanny&’..

Bermuamalah dari maksud ayat di atas dapat dimakieaigan
berjual-beli, hutang-piutang, atau sewa menyewasegaagainya. Hal penting

yang dimaksudkan dari ayat tersebut bahwa setasdksi hendaknya selalu

% Departemen Agama RDp. Cit him. 48
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dicatat, terutama ketika pembayaran ditunda. Unténgantisipasi dan
mengeliminasi kerugian yang mungkin terjadi, sejak bank syariah harus
menerapkan menejemen resiko sebagaimana telahrdithaa dalam pasal 2
Undang Undang Perbankan Syariah yang menegaskasipprsyariah,
demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian.

Melaksanakan kegiatan usahanya wajib menerapkasiprkehati-
hatian sebagaimana disyariahkan oleh ajaran IsRmmsip kehati-hatian
adalah pedoman pengelolaaan bank yang wajib diaksa. Integrasi
prinsip kehati-hatian ini telah diformulasikan oleara ahli ekonomi dengan
sebut prinsip 5C vyaituCharacter, Capacity, Capital, Collateraban
Condition.

c. Prinsip 5C

Tahap yang paling menentukan dalam analisis darggoedilan
keputusan pemberian pembiayaan adalah penentuaak lajau tidak
permohonan pembiayaan caldabitur. Disini pihak bank dituntut obyektif
dan konsisten atas hasil analisis dengan berpegad@ prinsip-prinsip
kelayakan pembiayaan.

Penilaian dengan analisis 5C adalah sebagai berikut
1. Character(penilaian watak)

Character (penilaian watak) adalah penilaian atas kepribad@on
debitur dengan tujuan untuk mengetahui kejujuram idikad calon debitur
untuk melunasi atau mengembalikan pinjamannya. |&eni ini dapat

bersumber dari informasi dari internal bank, piHak, kepribadian dan
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perilaku calondebitur dalam kesehariannya. Aspek-aspek yang dinilai pada
nasabah antara lain kejujuran, kecerdasan, kesghathiasaan-kebiasaan
dan tempramen nasab&h.

Analisa ini merupakan analisa kualitatif yang tidd&pat dideteksi
secaranumerik Namun demikian, hal ini merupakan pintu gerbategma
proses persetujuan pembiayaan. Kesalahan dalamlam&arakter calon
nasabah dapat berakibat fatal pada kemungkinanipgaan terhadap orang
yang beritikad buruk seperti berniat membobol hapknipu, pemalas,
pemabuk, pelaku kejahatan dan lain-lain.

2. Capacity(penilaian kemampuan)

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah
dalam membayar kembali pembiayaan. Kemampuan iulia pdasarnya
dikaitkan dengan latar belakang pendidikan dan g@l@ngannya selama
mengelola usaha sehingga akan terlihat kemampuanmgam
mengembalikan pembiayaan yang disalur€an.

Kapasitas calon nasabah sangat penting diketaltuk unemahami
kemampuan seseorang untuk berbisnis. Hal ini ddipahami karena watak
yang baik semata-mata tidak menjamin seseorangpmd@rbisnis dengan
baik. Untuk perorangan hal ini dapat terindikasri d&ferensi ataupun
curriculum vitae yang dimilikinya. Hal ini dapat menggambarkan
pengalaman kerja/bisnis yang bersangkutan. Untuksphaan, hal ini dapat

terlihat dari laporan keuangan dpast performancesaha. Hal ini dilakukan

?’Rochmadi Usmarspek-aspek Hukum Perbankan Di Indoneiakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2001), him. 247.
% Kasmir,Dasar-Dasar PerbankarOp.Cit, him. 118.
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untuk mengetahui kemampuan perusahaan memenuhiaskewajibannya
termasuk pembayaran pelunasan pembiayaan.
Untuk mengetahui kapasitas nasabah, bank harus enkatixan:
a. Angka-angka hasil produksi
b. Angka-angka penjualan dan pembelian
c. Perhitungan rugi laba perusahaan saat ini dan ksoy&a
d. Data finansial perusahaan beberapa tahun teralihg tercermin dalam
neraca laporan keuangan.
Analisis penilaian kemampuan untuk pembiayaan gligeahkan pada
kemampuan sumber penghasilan calon nasabah dalanbiayai seluruh
pengeluaran bulanannya. Untuk itu yang perlu disisahdalah:
a. Perusahaan tempat yang bersangkutan bekerja
b. Lama bekerja
c. Penghasilaf’

3. Capital (penilaian terhadap modal)

Capital (penilaian terhadap modal) adalah penilaian teghautzsisi
keuangan secara menyeluruh mengenai masa lalu @sa yang akan datang,
sehingga dapat diketahui kemampuan permodalan cdédoitur dalam
menunjang pembiayaan proyek atau usaha yang aKaiayaii Dalam
prakteknya, bank tidak membiayai seluruh usaha nanamya menyediakan

tambahan modal usaha bagi peningkatan usaha.

2 bid, him. 145.
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Analisa modal diarahkan untuk mengetahui seberasarbtingkat
keyakinan calon nasabah terhadap usahanya sediflizi.nasabah sendiri
tidak yakin akan usahanya, maka orang lain akaihm letlak yakin. Untuk
mengetahui hal ini, maka bank harus melakukan smaeraca sedikitnya 2
tahun terakhir dan melakukan analisa rasio untukgeihui likuiditas,
solvabilitas, dan rentabilitas dari perusahaan Kgud.

4. Collateral (penilaian terhadap agunan)

Collateral lebih cenderung melakukan penilaian terhadap aguna
yang diberikan oleh nasabah, merupakan jaminan gémegikan oleh calon
nasabah yang baik bersifat fisik dan non fisikllateral sebagai antisipasi
terhadap timbulnya pembiayaan bermasalah, umummglan cdebitur
menyediakan jaminan yang berkualitas tinggi dan rudigairkan yang
nilainya minimal sebesar jumlah pembiayaan yangertkan. Analisa ini
diarahkan terhadap jaminan yang diberikan. Jamilaaksud harus mampu
mengoverrisiko bisnis calon nasabafi.

Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan keserapaonya sehingga
tidak terjadi suatu masalah, maka jaminan yangtipgkin akan dapat
dipergunakan secepat mungkin. Analisa dilakukaarariain®!

a. Meneliti kepemilikan jaminan yang diserahkan
b. Mengukur dan memperkirakan stabilitas harga jamdiaraksud.
c. Memperhatikan kemampuan untuk dijadikan uang dahaktu relatif

singkat tanpa harus mengurangi nilainya

*bid, him. 119.
31 Rochmadi UsmarOp.Cit him. 147.
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Memperhatikan pengikatannya, sehingga secara I|dgalk dapat
dilindungi.

Rasio jaminan terhadap jumlah pembiayaan. Semaikiggit rasio

tersebut, maka semakin tinggi kepercayaan banladagh kesungguhan
calon nasababh.

Marketabilitas jaminan. Jenis dan lokasi jaminamgsd menentukan

tingkatmarketablesuatu jaminan.

5. Condition of Economgprospek usaha calon debitur)

Condition of economyprospek usaha calon debitur) adalah penilaian

mencakup kondisi perekonomian masa lalu maupun yesg akan datang,

sehingga masa depan usaha yang dibiayai dapatakiikdt Analisa

diarahkan pada kondisi sekitar yang secara langsungun tidak langsung

berpengaruh terhadap usaha calon nasabah, sepbijakikn pembatasan

usaha properti, pelarangan ekspor pasir laut, tRiid besar-besaran usaha

sejenis dan lain-lain.

Q

Kondisi yang harus diperhatikan bank antara lain:
Keadaan ekonomi yang akan mempengaruhi perkembarsgdra calon
nasabah
Kondisi usaha calon nasabah, perbandingannya dengmma sejenis,
dan lokasi lingkungan wilayah usahanya
Keadaan pemasaran dari hasil usaha calon nasabah

Prospek usaha dimasa yang akan datang

¥2SuharnoAnalisis Kredit(Jakarta: Djambatan, 2003), him. 21
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e. Kebijakan pemerintah yang mempengaruhi prospek sindwimana

perusahaan calon nasabah terkait di dalamnya.

B. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan denganelitian ini

dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

)

Maulana, (Skripsi,
Analisis Pembiayaal
Murabahah pada
Bank SUMUT
Cabang Syariah
Padangsidimpuan
2015, Jurusan
Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam
IAIN
Padangsidimpuan)

dilaksanakan

1dengan metode
kualitatif. Subjek
penelitian ini
adalah karywanar
bank. Alat
pengumpul data
dengan observas
dan wawacara
serta
dokumentasi.
Analisis

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti, Metode
No | Judul Penelitian o Hasil Penelitian
. i Penelitian
Tahun, Universitas
1. | Mukharomah, Metodologi Hasil penelitian menunjukan analisis 5C
(Skripsi,Aplikasi penelitian yang | yang diterapkan oleh KJKS BMT
Analisis 5¢c Pada digunakan adalah Walisongo Mijen Semarang dalam
Pembiayaan lapangan. Dengan menganalisis pembiayaan rabahah
MurabahahDi KJKS | teknik benar-benar diterapkan sesuai dengan
BMT Walisongo pengumpulan datakebijakan yang ada. Tujuan dari analisi
Mijen Semarang interview dan ini adalah salah satunya untuk
2012, Jurusan dokumentasi. Dan menghasilkan data yang valid, maka
Ekonomi Islam teknik analisis dikembangkan lagi dan ditambah dengs
Fakultas Syari'ah | yang digunakan | adanya analisis 7A dan 7P. Adapun
lain Walisongo adalah deskriptif | analisis 7A tersebut meliputi: Aspek
Semarang) dengan Hukum (Yuridis), Aspek Pasar
pendekatan (Pemasaran), Aspek Manajemen
kualitatif (Organisasi), Aspek Teknis (Produksi),
Aspek Keuangan, Aspek Jaminan dan
Aspek Sosial Ekonomi (AMDAL).
2. | Muchamad Reza | Penelitian Hasil penelitian bahwa sistem yang

digunakan oleh Bank SUMUT Cabang
Syariah adalah sesuai dengan sistem
syariah Islam. Sistem tersebut efektif jik
dilihat dari analisis berkas calon nasabs
1hingga persetujuan pembiyaan serta
penggunaan aplikasi OLIBS’s tidak lupt
juga pengecekan sistem informasi debi
(SID) di Bl untuk melihat rekam jejak
pembiayaan calon nasabah yang
dilakukan di bank lain. Kinerja
pembiayaamurabahahdi Bank SUMUT
Cabang Syariah Padangsidimpuan teru

penelitian dengan

menurun, hal ini dilihat dari tingkat
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kualitatif efektifitas pembiayaan karena sistem
deskriptif dengan| pemberhentian pembiayaan selama tiga
pola pikir bulan, harga komoditi, penyalahgunaan
induktif. pembiayaan.

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, makiagglaan penelitian
ini membahas tentang analisis pembiayaan dengamsipri5C dalam
pembiayaanmurgbahah di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah
Panyabungan. Oleh karena itu, peneliti dengan yakimva penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana pembedan persamaan
sebagai berikut:

1. Adanya perbedaan sudut pandang dimana penelitirskatnh cenderung
pada aspek 5C peneliti pertama hanya cenderunchahedispek pada
sistem yang diterapkan tetapi masih memiliki kesam@ada ruang
lingkup pembahasan yakmurabahah Peneliti kedua lebih fokus pada
implementasi dan penggunaan metode 5C pada perahisyazbahah

2. Tempat penelitian ini adalah di bank sedangkan lpepga meneliti di
bank yang sama hanya beda lokasi saja. Berbedamlgremeliti kedua
yang meneliti di BMT, meskipun BMT berbeda denganlbtetapi sudut
pandang penelitiannya masih pada aspakibahah

3. Analisis penelitian ini adalah kualitatif deskriptiamun peneliti pertama
lebih cenderung pada kolaborasi konsep 5C, 7A ddnkésamaannya
adalah adanya aspek 5C. Sedangkan peneliti kedagéahadebih
cenderung pada aspek sistem yang diterapkan olek dengan sudut

pandangnurzbahah



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan bulan September Tahun 28a&pai dengan
Maret tahun 2016 sedangkan lokasi penelitian y&ag diteliti adalah di PT.
Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabunganbgatamat di Jl.
Willem Iskandar No. 68 Panyabungan.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiaalitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data berafmkata tertulis/lisan dan
perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif tidabermaksud untuk
menggambarkan karakteristik populasi atau menagikerplisasi kesimpulan
yang berlaku bagi suatu populasi, melainkan lebéifokus kepada
representasi terhadafgnomenasosial. Penelitian kualitatif bertolak dari
asumsi tentang realitas ata@nomena sosial yang bersifat unik dan
kompleks:
Jenis penelitian ini tergolong dalam kualitatif kigstif, Nasir
menjelaskan metode deskriptif adalah suatu metoteendpenelitian status
kelompok manusia, suatu objek dan suatu kondiguarupenelitian deskriptif

adalah untuk membuat sebuah gambaran secara disteliaietual dan akurat

'Burhan Bungin Analisis Data Penelitan Kualitatif(Pemahaman Filosofis Dan
Metodologis Ke Arah Penguasaan Model Aplikgdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 53.
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mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungaararfenomena dengan yang
diselidiki.?

Maka dalam hal ini peneliti akan melakukan peraiitimelalui
wawancara. Objek yang menjadi sasaran dalam penelihi adalah
pembiayaan dengan prinsip 5C dan bagaimana penabiayarazbahah
tersebut ditinjau dari segi konsep dan aplikasiaiyBT. Bank Sumut Cabang
Pembantu Syariah Panyabungan.

. Subjek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah orangwgrayang

berhubungan langsung dengan permasalahan yan gégu:

Tabel 3.1

Daftar Subjek Penelitian
No Nama Subjek Kapasitas/Jabatan
1. | Ismail Martua Ritonga Pimpinan Cabang Pembantu
2. | Roy Mardiansyah Wakil Pimpinan Cabang Pembantu
3. | Dedi Darmadi Pelaksana PemasaMarketing
4. | Wandy Azhari Sagala Admin Pembiayaan
5. | Ahmad Syadri Situmorang | Costumer Service
6. | Aldi Ariatno Calon Nasabah Pembiayaan

Murabahah

Keenam subjek yang disebutkan pada tabel di ateerupakan subjek
penelitian. Pemilihan subjek penelitian ini did&sar pada kebutuhan data
penelitian dimana seluruh karyawan dijadikan sebaghbjek penelitian dan

seorang calon nasabah dalam penelitian ini.

Muhammad NasirMetode PenelitiarfJakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
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D. Sumber Data
Adapun data yang akan digunakan dalam penelitiabersumber dari

PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah PanyabuSgarber data dalam

penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu:

1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsungsdanber pertama.
yakni merupakan sumber data pokok yang dibutuhledand penelitian.
Adapun yang menjadi sumber data pokok adalah kanyawagian
pembiayaan beserta marketingnya.

2. Data skunder adalah data tambahan berupa datawaasdncara dengan
pimpinan, dan admin pembiayaan dan nasabah yamkgittesdlengan
permasalahan yang diteliti. Selain itu data tambaldgeroleh dari
dokumentasi seberti brosur pembiayaan iB Multigudengan akad
murgbahah foto dokumentasi penelitian serta data NPF Baokig
KCP Panyabungan.

E. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulktn ydeng akan
dibutuhkan dari lapangan dengan menggunakan instrinstrumen seperti
wawancara, disamping menggunakan instrumen dapeatdgakukan dengan
mempelajari dokumentasi-dokumentasi atau catatiiaceyang menunjang
penelitian.

Untuk memperoleh data yang akan dibutuhkan dalanelp@n ini
maka teknik pengumpulan data yang dilakukan pergdiam penelitian ini

sebagai berikut:
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1. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk katasnverbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh iasoriddapun bentuk
wawancara yang dilaksanakan kepada subjek peneliBanpinan, Wakil,
dan Pelaksana Pembiayaan PT. Bank Sumut KCP Pargaudilaksanakan
dengan tidak terstruktur. Dimana pertanyaan wawangang dituliskan
berfungsi sebagi panduan saja. Hal ini menjadikavapan diberikan secara
verbal, komunikasi ini dilakukan dalam keadaanngplerhadapan, namun
komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telepon.
2. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi aegtkelakuan
manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengaereds dapat kita peroleh
gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sogialg sukar diperoleh
dengan metode lain. Melalui observasi sebagaipgagumpulan data secara
sistematis bukan observasi sambil-sambilan ataaradebetulan safa.

Observasi ini diusahakan mengamati keadaan yangrwian yang
sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mearpbhgnengatur, atau
memanipulasikannya. Adapun observasi yang dilakukaneliti adalah
observasi langsung dimana peneliti ikut serta Ipeas&aryawan PT. Bank
Sumut KCP Panyabungan. Hal-hal yang diobservadaladzara karyawan

menerapkan prinsip 5C kepada calon nasabah setiaga¢ hal yang perlu

®Ibid, him. 113.
“S. NasutionMetode Research (Penelitian limiafjakarta: PT. Bumi Aksara, 2003),
him. 106.
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diamati. Rincian tentang panduan observasi peaelitelah disusun dalam
bentuk panduan observasi penelitian pada lampeaslpian ini.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pencarian darupgngan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku-bukyalama dokumen, dan
sebagainyd. Dokumen yang dimaksudkan dalam hal ini berupa usros
pembiayaan iB Multiguna dengan akadurabahah foto dokumentasi
penelitian dan data NPF yang dapat memberikan peaguata penelitian.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data Penelitian ini dilakukan adal bentuk
deskriptif  yaitu penelitan yang berusaha menggakara dan
menginterpretasikannya sesuai dengan apa adanyaéda&nmenggunakan
angka-angka. Proses pengolahan data yang diguradaah analisis data
kualitatif dalam bentuk deskriptif. Karena pada pigiae ini, peneliti tidak
melakukan manipulasi data penelitian. Tujuan pé&agli ini adalah
menggambarkan fakta dan data secara sistematisggaehdapat tergambar
dengan jelas permasalahan yang dit&liti.

Pengolahan data ini juga berguna sebagai bentudaseykah awal
untuk mengalisis data, artinya data yang tidaktngktur akan diolah
sehingga ditemukan pola dari data yang dikumpulttan hasil observasi,

wawancara dan dokumentasi di lapangan penelitian.

®Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiarfJakarta: Rinneka Cipta, 1998), him. 145.
®Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Kikaya (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2003), him. 157-158.
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2. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan andisasitatif yaitu
mengambil data, mengorganisasikan data, memiladhmya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari wmi@memukan pola,
menemukan apa yang penting dan yang dipelajari, damutuskan yang
dapat diceritakan kepada orang lain. Adapun landgkadgkah yang dilakukan
dalam analisis data kualitatif sebagai berikut:
a. Reduksi data yaitu memeriksa kelengkapan data untekcari yang
masih kurang dan mengesampingkan data yang ticailaise
b. Kategorisasi dengan memilah-milah data ke dalamabdgagian yang
memiliki kesamaan.
c. Editing data yaitu menyusun redaksi data menjadirsus kalimat yang
sistematis dan mudah dimengerti.
d. Penarikan kesimpulan yakni merangkum pembahasaa datnjadi
beberapa kalimat yang padat dan dapat dimengerti.
e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data agar dataiesilkanvalid
(benar)’
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Adapun pengecekan keabsahan data yang digunakiahAda
1. Perpanjangan keikutsertaan
Keikut sertaan menuntut peneliti agar terjun kealdan dalam waktu

yang cukup panjang guna mendeteksi dan memperkanndistorsi yang

"Lexy J. Meleong,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), him. 288-289.
® Ibid, him. 24-26.
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mungkin akan mengotori data.peneliti menghasilkatatan lapangan dan
membuat penafsiran yang dapat diramalkan atas tasawlasi sebelumnya,
maka berarti peneliti mungkin belum tinggal di lagan dalam waktu yang
cukup lama atau terus-menerus bertindak tanpa logiteaupun tidak
meninggalkan perangkat.
2. Ketekunan pengamatan

Mencari secara konsisten interpretasi dengan barbegra dalam
kaitan dengan proses analisis yang konstan atadatifen Maksud
perpanjangan keikutsertaan adalah untuk memungkirgeneliti melihat
masalah tersebut dengan lebih hati-hati dalam nitedfsin memilah berbagai
permasalahan yang muncul dalam proses deskripsipumaklasifikasi
permasalahan di lapangan penelitian.
3. Triangulasi

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfasg¢lsaiatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekau aebagai pembanding
terhadap data tersebdtdapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah membandingkan, mengecek ulang deraj¢rkayaan informasi
yang diperoleh melalui beberapa sumber yang berbetidapun caranya
membandingkan hasil observasi dan wawancara atangeuek kembali
dengan mewawancarai informan penelitian kembali l&gangan guna

memverifikasi ulang hasil wawancara.

°Ahmad Nizar Rangkutietode Penelitian PendidikagBandung: Ciptapustaka Media,
2014), him. 146.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syaria

Panyabungan
a. Latar Belakang Berdirinya

PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabuageam dibuka
pada bulan September 2011 berdasarkan SK. Dir@ksB&k SUMUT No.
256/Dir/DPr-PP/SK/2011 tanggal 07 September 201fdhge Pembukaan
Kantor Cabang Pembantu Syariah Panyabungan, KCRenipakan KCP
yang bertaraf Kelas Ill. Lokasi kantor beralamatJdlan Willem Iskandar
No0.68 Kelurahan Panyabungan Ill Kecamatan Panyayungabupaten
Mandailing Natal dengan Status kepemilikan geduth@jadn sewa selama 5
tahun dan masa sewa gedung akan berakhir padaMalath 2016.

Kebutuhan masyarakat terhadap perbankan syarialKadbupaten
Mandailing Natal yang mayoritas Islam sangat benpsitdapat berkembang
dengan baik hal ini diungkapkan oleh Wakil Pimpin@ih. Bank Sumut
Cabang Pembantu Syariah Panyaburfg@elain itu Panyabungan juga
menjadi pusat bagi perekonomian dan perdagangamilalyah Kabupaten
Mandailing Natal.

b. Visi dan Misi

Secara konsep PT. Bank Sumut Cabang Pembantu ISyaria

Panyabungan memiliki cara pandang yang jauh kerdepanana perusahaan

'Roy Mardiansyah, Penjelasan Wakil Pimpinan PT. B&umut Cabang Pembantu
Syariah Panyabungawawancarall Maret 2016.
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harus dibawa, harus dapat eksis, antisipatif dawaitif. Visi merupakan
suatu gambaran yang menentang tentang keadaan degsmn yang
diinginkan oleh manajemen datakeholder.Adapun visi yang ditetapkan
oleh Bank Sumut Syariah adalah menjadi bank andatéuk membantu dan
mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangiaemah di segala
bidang serta sebagai salah satu sumber pendapa&ahddalam rangka
peningkatan taraf hidup rakyat.

Perusahaan untuk mewujudkan visi yang telah dikatapmaka setiap
proses harus mempunyai misi yang jelas, karenamesupakan pernyataan
yang menetapkan tujuan perusahaan dan sasaraningingdicapai, juga
merupakan pernyataan yang harus dilaksanakan aielajemen yang harus
memperlihatkan secara jelas hal apa yang pentigigoeausahaan.

Misi dari Bank Sumut Syariah adalah mengelola daeraerintah dan
masyarakat secara profesional yang dalam pelaksayaalilakukan dengan
selalu berpedoman pada prins(pood Corporate GovernancéGCG).
Sebagai bank yang memiliki visi dan misi tersebutaths, Bank Sumut
senantiasa berusaha mengikuti perkembangan yangtexdsasuk rencana
untuk mendirikan Divisi Usaha Syariah.

Secara garis besar, terdapat tiga pertimbanganautiang menjadi
landasan pengembangan Divisi Usaha Syariah BankiSyaitu:

a. Memperluas jangkauan target pasar Bank Sumut Sydtmisusnya
ummat Islam, sehingga mendorong partisipasi makgayang lebih besar

dalam kegiatan ekonomi.
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b. Meningkatkan kualitas layanan produk dan jasa pda sehingga
memperkuat daya saing Bank Sumut.

c. Meningkatkan sumber pendapatan dalam rangka menmgtertingkat
kesehatan Bank Sumut dan vitabilitasnya.

Berdasarkan pertimbangan tersebut dan sebagaiUgaita di bawah
organisasi Bank Sumut Syariah maka Divisi Usaha ri§lya adalah
mendukung pencapaian visi PT. Bank Sumut Syariaraeumum. Atas hal
tersebut di atas, maka Divisi Usaha Syariah telahetapakan visi dan misi
sebagai berikut:

a. Visi Bank Sumut Syariah adalah meningkatkan keulaggBank Sumut
dengan memberikan layanan lebih luas berdasarkamsigr syariah
sehingga mendorong partisipasi masyarakat secara Idalam
pembangunan daerah dalam rangka mewujudkan maayarngng
sejahtera.

b. Misi Bank Sumut Syariah adalah meningkatkan pd3iki Bank Sumut
melalui prinsip layanan Perbankan Syariah yang amdi dan saling
menguntungkan serta dikelola secara profesionahdsmah.

c. Struktur Organisasi PT. Bank Sumut Cabang PembantuSyariah
Panyabungan

Struktur organisasi merupakan gambaran suatu pgexasasecara
sederhana, memperlihatkan gambaran tentang sadtizamskerja dalam
suatu organisasi, dan menjelaskan hubungan-hubuggag ada untuk

membantu pimpinan atau ketua umum dalam mengidexif
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mengkoordinir tingkatan-tingkatan dan seluruh fungsg ada dalam suatu
organisasi.
Adapun struktur organisasi pada PT. Bank Sumut @atembantu

Syariah Panyabungan terdiri dari:

Ismail Martua Ritonga
(Pimpinan Cabang Pembantu

A 4

Roy Mardiansyah
(Wakil Pimpinan Cabang Pembantu)

N

Pelaksana Admin Pembiayaan | Costumer Service Pelaksana
Pemasaran Wandy Azhari Ahmad Syadri Teller/OB
Dedi Darmadi Sagala Situmorang Saidu Sahur
(Admin (Pembiayaan) (Akuntasi Umum Putra

Pembiayaan) dan Kepegawaian)

Gambar 4.1. Struktur organisasi pada PT. Bankus@abang Pembantu
Syariah Panyabungan

d. Produk-Produk PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syaria
Panyabungan
PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabumganiliki
komitmen untuk menyediakan produk dan jasa perbranjeng dilandasi
prinsip syariah Islam dan pemberdayaan modal sepapduktif demi
memudahkan para nasabah dalam kemudahan investasikeamanan.
Adapun produk dan jasa keuangan yang ditawarkam Ble Bank Sumut

Cabang Pembantu Syariah Panyabungan sebagai berikut
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a. Produk Penghimpunan Dana
1) Tabungan:
a) Tabungan Haiji
b) Tabungan iB Martabelf@bungan Marwah
c) Tabungan iB Martabe Bagi Hasifgbungan Marhamagh
2) Deposito
a) Deposito iB Ibadah.
b) Deposito Ceria (Produk tahunan di akhir tahun).
b. Produk Penyaluran Dana (Pembiayaan)
1) Pembiayaan iB Multiguna dengan sistem jual beli gaen akad
murgbahah untuk investasi dan konsumsi.
2) Pembiayaan iB Modal Kerja dengan akadsyirakah.
3) Gadai Emas iB Sumut.
4) Talangan Haji
c. Produk Jasa
1) Jasa Transfer VIA Sistem BI-RTGS
2) Jasa Bank Garansi
3) Jasa Surat Keterangan Bank
4) Jasa Surat Keterangan Dukungan Dana
5) Jasa Inkaso
e. Ruang Lingkup Bidang Usaha
Tata cara beroperasi Bank Syariah umumnya dan Bankut Syariah

khususnya mengacu pada ketentuan ald&udan hadis. Prinsip Usaha
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Syariah ini menjadi panduan dalam menetapkan fitwir- produk Bank
Sumut Syariah, baik itu produk penghimpunan danaupma produk
pembiayaan. Sejak dimulainya operasional PT. Banknu® Cabang
Pembantu Syariah Panyabungan telah didukung ad&dmsioperasional yang
disebut OLIB’'S Syariah dalam menjalankan operasioparbankannya
sehari-hari, PT. Bank Sumut Unit Usaha Syariah rgengkan sistem
operasional perbankan yang menganut pada prinsipaBy

Pada sistem operasional Bank Sumut Syariah pemddéna
menanamkan uangnya di Bank tidak dengan motif pmtda uang, tapi
dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi hasila Dasabah tersebut
kemudian disalurkan kepada mereka yang membututikaa dalam bentuk
modal usaha, dengan perjanjian keuntungan yany dedapakati.
Deskripsi Hasil Penelitian
1. Analisis Pembiayaan Murabahah dengan Prinsip 5C di PT. Bank

Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabungan

Pembiayaanmurzbahah adalah jual beli atas suatu barang, dengan
harga yang disepakati diawal pada saat akad, dirban& menyebutkan
harga beli damarginkeuntungan bank.
a. Deskripsi Pembiayaan di PT. Bank Sumut Cabang Pemlmdéu Syariah

Panyabungan

Sistem pembiayaan ini adalah bank akan membelilean-barang

halal apa saja yang nasabah butuhkan kemudian nirgrguee nasabah yang

pembayarannya dapat diangsur sesuai dengan kemampsabah. Produk
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pembiayaan ini dapat digunakan untuk memenuhi késlaut investasi berupa
penambahan lahan yang sudah ada seperti lahanbpegde Selain untuk
investasi, produk ini juga dapat digunakan untukmmeuhi kebutuhan
konsumsi berupa merenovasi rumah, kantor, tempalktgk profesional,
membeli kendaraan bermotor bahkan untuk kebututmtahkerja
1) Prosedur pembiayaanmurabahah

Adapun prosedur pembiayaamurabahahdi PT. Bank Sumut Cabang
Pembantu Syariah Panyabungan adalah sebagai berikut

a) Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan dan {ekas
yang diperlukan ke PT. Bank Sumut Cabang Pembanarigh
Panyabungan.

b) Karyawan pembiayaan mengecek kelengkapan berkas.

c) Cek karakter nasabah dan @&leking Apabila nasabah tidak memiliki
catatan pinjaman dan karakter nasabah baik dardl@igk kerja sama
akan lanjut ke tahap berikutnya, jika nasabah semynemiliki catatan
pinjaman dan bermasalah maka permohonan ditolagatlemembuat
surat pemberitahuan penolakan.

d) Survei ke lokasi adapun hal yang harus diperhatdaam survei ini
adalah usaha nasabah, agunan yang diajukan, ksekgar lokasi
usaha dll. Apabila layak maka lanjut ke tahap h#nika, sedangkan
jika tidak layak akan ditolak dengan membuat sypemnberitahuan

penolakan.

Brosur Bank Sumut Syariah tentang Pembiayaan iBiyiiia dengan AkaMurabahah
SWawancara dengan Dedi Darmadi Karyawan Pembiayemin 06 September 2015.
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e) Setelah survei tahap selanjutnya adalah mengeceibadie
kelengkapan dan kebenaran berkas-berkas permoh&pabila sudah
lengkap maka pembiayaan bisa dicairkan, jika temgaasih ada yang
kurang maka nasabah harus melengkapi kembali &galbipyaan bisa
dicairkan.
2) Persyaratan pembiayaarmurabahah

Persyaratan pembiayaammerupakan berkas-berkas yang harus
dilengkapi dalam mengajukan permohonan pembiayamanrabahah
Sehingga hal ini sangat perlu diperhatikan olehabals yang ingin
mengajukan pembiayaanurabahah karena apabila berkas persyaratan yang
diajukan tidak lengkap/kurang maka pihak bank tigddan mencairkan
pembiayaan tersebut, sehingga pihak bank akan rneerkepada nasabah
untuk melengkapinya agar pembiayaan bisa dicairkem apabila nasabah
tidak juga melengkapi persyaratan pembiayaan makakpbank akan
membuat surat pemberitahuan penolakan kepada imagaig bersangkutan.

Hasil wawancara dengan nasabah mengatakan bahwsedpro
pembiayaan di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu &y&anyabungan
sangat mudah, karena pihak bank sangat membaniamememberikan
informasi persyaratan yang harus dipenuhi, jadiggarmembantu dan
memudahkan dalam melengkapi persyaratarfnya.

Adapun kelengkapan berkas permohonan pembiayasdbahahyang

harus dilengkapi nasabah adalah sebagai berikut:

* Wawancara dengan Bapak Zulfahri nasabah Pembiajamibahah, Selasa 07
September 2015
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a) Fotokopi KTP suami istri 3 lembar.

b) Fotokopi Kartu Keluarga 2 lembar.

c) Fotokopi Buku Nikah 2 lembar.

d) Pas foto terbaru ukuran 3 x 4 suami istri 2 lembar.

e) Fotokopi Surat Jaminan (AJB/APHGR) 2 lembar.

f) Fotokopi Surat Tanah Yang Akan dibeli/dibiayai étear
g) Fotokopi PBB tagihan terakhir 2 lembar.

h) Surat Keterangan Berusaha dari kelurahan 2 lembar.

i) Fotokopi KTP Penjual Suami Istri 2 lembar

j) Surat Pernyataan Akan Menjual dari Penjual 1 lembar
k) Surat Permohonan 1 lembar

) Faktur/Bon Penjualan atau bukti-bukti usaha.

Untuk pembiayaan Rp. 100.000.000,- ke atas harsertdi NPWP
(Nomor Pembayaran Wajib Pajak). Untuk pembiayaan3Rp.000.000,- ke
atas harus disertai SIUP (Surat Izin Usaha Perdgggn SITU (Surat 1zin
Tempat Usaha), dan TDP (Tanda Daftar Perusahaansus AJB (Akta Jual
Beli) dan APHGR (AktaPelepasan Hak dengan Ganti Rulgdrus disertai
(SKHM) Surat Keterangan Hak Milik yang dikeluark&epala Desa dan
diketahui Camat.

3) Risiko pembiayaanmurabahah
Risiko dalam pembiayaanuragbahahsangat tinggi karena pembiayaan

muragbahah merupakan pembiayaan dengan sistem bagi hasil ndima

® Sumber Brosur PT. Bank Sumut Cabang PembantugByBenyabungan.
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pengembalian pinjaman dan bagi hasil pembiayaaelat bersumber dari

usaha yang dibiayai, sehingga apabila usaha yahmaydi rusak atau

bermasalah maka pembiayaan tersebut juga akan rasmganasalah.

Adapun risiko yang terkait dengan pembiayaanrgbahah adalah sebagai

berikut:

a) Risiko usaha nasabah, yaitu kondisi usaha yang/tnaik dan yang
paling dikhawatirkan adalah apabila usaha nasabaturan dan tutup,
sehingga akan berdampak pada pembayaran angsurbagichasil.

b) Ketidakmampuan membayar yang disebabkan pendapyatdnemkurang,
kondisi ekonominya tidak stabil, atau terjadi mubilkabakaran terhadap
usahanya. Hal ini juga berkaitan dengan kondishaisaasabah yang
menyebabkan nasabah tidak mampu membayar kewayjibakepada
pihak bank sesuai dengan perjanjfan.

Ahmad Syadri Situmorang menambahkan bahwa risikmbpeyaan
murzbahahadalah sebagai berikut:

c) Nasabah mengalami wanprestasi, yaitu nasabah tichgmbayar
kewajiban yang telah disepakati.

d) Omset usaha nasabah yang mengalami penurunan.

e) Menggunakan dana untuk usaha yang tidak sesuaadet@d.

Analisis permohonan pembiayaan terkait dengan addtitur, langkah
yang dilakukan bank sampai menganalisis permohpaarbiayaan. Sebelum

suatu fasilitas pembiayaan diberikan maka bank hareimsa yakin bahwa

® Wawancara dengan Dedi Darmadi Karyawan Pembiaygemin 06 September 2015.
" Wawancara dengan Ahmad Syadri Situmorang Karya#dministrasi, Senin 06
September 2015.
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pembiayaan yang diberikan benar-benar akan kemialiakinan tersebut
diperoleh dari hasil penilaian pembiayaan sebeliayabtersebut disalurkan.
Penilaian pembiayaan oleh bank dapat dilakukanatebgrbagai cara untuk
mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, sepeafthlum prosedur
penilaian yang benar dan sungguh-sungguh.
b. Analisis 5C pada Pembiayaan di PT. Bank Sumut CabanPembantu
Syariah Panyabungan

Tahap yang paling menentukan dalam analisis darggmelilan
keputusan pemberian pembiayaan adalah penentuaak layau tidak
permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calepitur. Di sini pihak
bank dituntut obyektif dan konsisten atas hasillisisadengan berpegang
pada prinsip-prinsip kelayakan pembiayaan. Dalamako&an penilaian
pembiayaan; kriteria-kriteria serta aspek penilayantetap sama. Begitu pula
dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah mergtidar penilaian
setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang unaiam harus dilakukan oleh
bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-beralt tatuk diberikan,
dilakukan dengan analisis 5C.

Rangkaian analisis pada calon nasabah yang ditnapangan ketika
observasi menggunakan 5C dapat dilihat pada sadlaarcontoh aplikasi

murzbahahbapak Ridhoan berikut ini:

I. Identitas
1. Nama Calon Nasabah Musthafa Ridhoan
2. Tempat/Tgl. Lahir : Aek Godang, 12 April 1978
3. Alamat : Aek Godang, Jalan Lidang,

Panyabungan
4. Pekerjaan : Wiraswasta



©NO O

9

Il. Jam

1.
2.
3.

4.

©oNO

NPWP

Status

Status

Jumlah Anak
Penghasilan Perbulan
inan

Jenis Jaminan

Luas Lahan

Kondisi tanah

Lokasi Lahan

Kondisi dan
Lahan dari Jalan Raya

Status Kepemilikan
Bukti Surat Milik
Perkiraan Harga Aset
Harga Pasaran

10.Penghasilan (Rp)
[ll. Usaha Calon Nasabah

1. Nama Usaha

2.

3.

No

Jenis Usaha
Jenis Barang Dagangan

Modal (Rp)
Pendapatan Laba
Bersih (Rp/bulan)
Kepemilikan Usaha
Usia Usaha

Target pasar

Letak :
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: 03923247432
: Menikah
: Menikah
. 4 Anak (2 Laki-laki/ 2 Perempuan)

* Rp. 4.500.000,-

:Kebun (Karet Okulasi umur 20 Tahun)
: 3,5 Ha.
: Dataran

tidak memiliki kemiringan
tanah pada lahan kebun karet

. Aek Godang, Jalan Lidang,

Panyabungan
+ 150 M dari jalan raya, Jalan menuju
kebun bisa dengan sepeda motor
melalui jalan setapak yang dibangun
PNPM Mandiri.

: Milik Pribadi
: Akta Kepemilikan

+ Rp. 120.000.000,-
‘Rp. 100.000.000,- s/d Rp. 150.000.000,-

= Rp. 2.000.000,- perbulan

:UD. RIDHOAN
:Dagangan Kelontongan

Menjual kebutuhan sehari-hari seperti
beras, perlengkapan dapur, beberapa
perlengkapan  ATK, Listrik dan
berbagai hal yang dibutuhkan oleh
masyarakat.

.+ Rp. 200.000.000,-

+ Rp. 2.500.000,-

: Milik Pribadi
: Berdiri sejak 1996 hingga sekarang

tahun 2016 (20 tahun)

:Masyarakat Aek Godang, Jalan Lidang,

dan beberapa desa/kelurahan di Jalan
Lidang yang dekat dengan Panyabungan

IV. Kebutuhan dana Bagi Calon Nasabah
1. Pencairan Dana (Rp)
2. Sistem Pencairan
3. Jangka Angsuran

V. Alasan Kebutuhan 1B Murabahah
1. Kebutuhan dana pengembangan usaha dan menambalbgang

dagangan.

‘Rp. 150.000.000,-
‘Rekening Bank
:5 Tahun

2. Pembukaan cabang usaha di daerah lain.
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3. Membutuhkan pendanaan yang dapat meningkatkan usalam
mengembangkan jenis barang yang dijual.

Berdasarkan contoh yang disebutkan di atas bahabsian5C telah
dilakukan pihak bank kepada calon nasabah. Dajiaatdbahwa berbagai hal
yang menjadi persyaratan dan kebutuhan komitmem msabah telah
dilakukan dengan melihat menyurvei langsung kepadabrah.

Adapun cara yang dilakukan untuk menganalisis payalain pada akad
murgbahah di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabung
adalah sebagai berikut:

1. Character(karakter)

Untuk memperoleh gambaran tentang karakter dashca&sabah yang
akan dibiayai, dapat ditempuh melalui upaya yanmaksimal mungkin,
karena permasalahan yang sering timbul dalam meligjanzalon nasabah
terletak pada karakternya. Jika dikaitkan dengatoncanasabah bapak
Ridhoan, sebagaimana penjelasan Dedi Darmadi ketikaelakukan
wawancara dengan:

1) Karakter calon nasabah bapak Ridhoan memiliki karajang baik, tidak
dalam status buronan, atau pernah melakukan tindaédbuatan amoral
seperti mabuk, judi dan kasus krimanal. Hal iniatagideteksi dengan
melakukan verifikasi data dengan melakukaterview langsung dengan
bapak RidhoanKebenaran ketika wawancara langsung dengan bapak
Ridhoan tidak serta merta diyakini kebenarnnyaapiejuga dengan
mewawancari dan mencari data di lingkungannya.imigliga ditanyakan

pada Kepala Desa terkait dengan tingkah laku bapdkoan selama



2)

3)

4)
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menjadi warga di Aek Godang, ternyata tidak ditemukasalahan yang
fatal yang menjadikannya tidak memenuhi syarat atnjasabah. Jadi
apabila datanya benar maka si calon nasabah salardapat menjawab
semua pertanyaan dengan mudah dan yakin. Apabdapat kesalahan
yang prinsip, maka hal ini bisa merupakan indikasal sebuah iktikad
buruk.

Bl (Bank Indonesia)Cheking Bl chekingdilakukan untuk mengetahui
riwayat pembiayaan yang telah diterima oleh nasabaia status nasabah
yang diterapkan oleh Bl. Tunggakan pinjaman nasabdfank lain juga
memberikan indikasi yang buruk terhadap karaktesabah. Ketika
mengecek data bapak Ridhoan ternyata belum ada gatay
bersangkutan. Ini merupakan pertama kalinya mekakugermintaan
pembiayaan pada perbankan.

Bank Checking bank checkingdilakukan secara personal antara sesama
officer bank, baik dari bank yang sama maupun bank yamigeta.
Biasanya setiap officer memiliki pengalaman tersendiri dalam
berhubungan dengan calon nasabah. Tunggakan pmjdmbank lain
juga memberikan indikasi yang buruk terhadap karakbsabah. Bapak
Ridhoan juga tidak ada pinjaman di bank lain bagkk konvensional
maupun di bank syariah lain.

Trade Checkinganalisa dilakukan terhadap usaha-usaha sejesa@nge
pemasok, dan konsumen. Pengalaman kemitraan sehakat@rkait pasti

meninggalkan kesan tersendiri yang dapat membeiik@iRasi tentang
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karakter calon nasabah, terutama masalah keuanggertis cara
pembayararBerkaitan dengan karateristik bapak Ridhoan judaktiada
permasalahaf.

Jika dikaitkan dengan contoh bapak Ridhoan di atasuyai dengan
hasil wawancara dengan Dedi Darmadi Marketing Bamkut Syariah KCP
Panyabungan menjelaskan bahwa calon nasabah terdelawancarai
langsung di rumahnya, sambil melakukan survei lgaib&ebutuhan data
yang dapat menyakinkan bahwa calon nasabah tersebuang benar layak
dan pantas untuk diberikan pembiayaan.

Memang pelakukan pengecekan ini membutuhkan waldkitas
beberapa minggu sehingga informasi tersebut dikikapwan diajukan agar
pembiyaan dapat dicairkan kepada bapak Ridhddadi yang dilihat pada
calon nasabah dari perspektif karakternya ini ddakmangat dan motivasi
bekerja yang ada pada diri nasabah tersebut.

2. Capacity(kemampuan)

Ini merupakan kemampuan nasabah untuk menjalankahauguna
memperoleh laba yang diharapkan sehingga dapat endrajikan
pembiayaan yang diterimanya. Berkaitan dengan bdpiakoan bahwa
pengukuran kapasitas kemampuan dalam menjalankédramga. Pengukuran
kapasitas dapat dilakukan melalui berbagai pendakagrikut ini:

a. Pendekatan historis, yaitu menifast performancapakah menunjukkan

perkembangan dari waktu ke waktu (minimal 2 talerakhir).

8 Wawancara dengan Dedi Darmadi Karyawan Pembiaygenin 06 September 2015
® Wawancara dengan Dedi Darmadi Karyawan Pembia@elasa, 07 September 2015
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b. Pendekatan profesi, yaitu menilai latar belakanghdjbkan para
pengurus. Hal ini sangat penting untuk perusahaamsphaan yang
menghendaki keahlian teknologi tinggi atau perugaahsmng melakukan
profesionalisme tinggi.

c. Pendekatan wyuridis, yaitu secara yuridis apakahoncahasabah
mempunyai kapasitas untuk mewakili badan usaha ydngkilinya
untuk mengadakan perjanjian pembiayaan dengan bank.

d. Pendekatan manajerial, yaitu untuk menilai sejawdnarrack record
kemampuan dan keterampilan nasabah melaksanakagsi-fungsi
manajemen dalam memimpin perusahaan.

e. Pendekatan teknis, yaitu untuk menilai sejauh nk@maampuan nasabah
mengelola faktor-faktor produksi seperti tenagajakesumber bahan
baku, peralatan/mesin-mesin, administrasi keuangaiustrial relation
sampai pada kemampuan merebut pdsar.

Berdasarkan panduan dan cara yang dilakukan dakihankapasitas
atau kemampuan calon nasabah jika dikaitkan deocgian nasabah Ridhoan
di atas bahwa pendekatan yang paling ditonjolkdandanenganalisis calon
nasabah bapak Ridhoan adalah pendekatan profesiisyadan teknis.

1) Secara profesi; bapak Ridhoan adalah wiraswastandpidiagangan
dimana usahanya merupakan jenis usaha menengahcykng banyak
digeluti di masyarakat umum. Usahanya berupa dagakglontongan

yang menjual berbagai kebutuhan masyarakat sehari-h

19 pT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah PanyabuBgan Pedoman Pembiayaan
tentang Prosedur Melaksanakan Pembiayaan, him. 7.
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2) Secara Yuridis; bapak Ridhoan merupakan usaha gaemiliki pajak
dari usahanya. Pajak ini berupa pajak usaha ydmyal pertahun, dan
Pajak Bumi Bangunan dari sejumlah aset miliknya.

3) Secara teknis dimana faktor produksi atau dengém lean barang yang
dijual secara teknis jika dilihat secara langsurggupakan barang laku
yang terus-menerus dibutuhkan. Hal ini dapat dilbehwa jenis barang
yang dijual seperti sembako, kebutuhan dapur, dalempgkapan ATK.
Barang jenis ini merupakan barang hamper setiap digmnakan jadi
transaksaksi jual-beli ada saja setiap hari pemyeli

Oleh karena itu, bapak Ridhoan memiliki penghadiianan meskipun
tidak selalu menetap. Hal ini memungkinkan kapasidian kemampuan
dalam membayar kembali pembiayaan yang diberikah ddank dapat
berjalan dengan lancar. Karena pada dasarnyadaasilsaha bapak Ridhoan
memiliki pelanggan tetap yang membutuhkan sehingglangganya tetap
membeli sehingga perilaku transaksi ini memberikenomeyang baik bagi
usaha bapak Ridhoan.

3. Capital (modal)

Jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh caf@sabah. Semakin
tinggi kesungguhan calon nasabah dalam menjalangkahanya dan hal ini
akan meningkatkan keyakinan bank dalam menyalurk@mbiayaan.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Dedi membed&atoh tentang

capital: calon nasabah mempunyai sumber modal yang jedas tetap,
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menggunakan modal dengan efektiPada tahap ini pada dasarnya nasabah
telah layak menjadi calon nasabah dimana pendapgatap dari nasabah
sehingga ia nantinya akan mampu mengmbalikannya.

Jika dikaitkan dengan usaha bapak Ridhoan dimargaimsahannya
mencapai + Rp. 200.000.000,-. Modal ini merupakasdah yang diputar
dalam mencapai target penghasilan yang baik. Ddiparkirakan dengan
perputaran modal yang demikian dapat memberikantkegan usaha yang
dapat membayar angsuran bulanan jangka 3 tahunpdarbiayaan yang
dibebankan oleh Pihak Bank Sumut KCP Panyabungeabali®nya jika
pendapat nasabah tidak memenuhi berbagai syardtedantuan pemodalan
yang dibuktikan dengan kondisi keuangan dari usati@n nasabah, maka
besar kemungkinan pembiayaan tidak akan diberikaim Bihak Bank Sumut
KCP Panyabungan.

4. Collateral (Jaminan)

Penilaian terhadap jaminan meliputi jenis, lokasikti pemilikan dan
status hukumnya. Berkaitan dengan jaminan yangtdbpaalisis oleh Pihak
Bank Sumut KCP Panyabungan kebanyakan jenis assapd sertifikat
rumah, tanah dan akta kepemilikan. Jaminan ini ak@adisis berdasarkan
status kepemilikan oleh calon nasabah artinya mdisbkenar-benar menjadi
pemiliknya. Tidak merupakan sengketa hukum padaas®e dimaksudkan

tersebut.

"' Wwawancara dengan Dedi Darmadi Karyawan Pembiag#®a8eptember 2015
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Memang sebagaimana wawancara dengan Dedi dan mekam-tim
penyurvei di lapangan bahwa analisis yang dilakukaereka dengan
meninjau langsung aset atau barang jaminan tersgiolak hanya dibuktikan
dengan surat sertifikat atau akta kepemilikan sajal ini tentunya
melibatkan pihak pemerintah seperti Kepala Desaat,udan pengacara
untuk meninjau jaminan pembiayaan di lapangan. KTigianya itu sebagai
bukti fisik juga tim membawa kamera untuk mengangaimbar dan video
yang menjelaskan batas wilayah, konsidi, dan sidsipejabat setempat. Hal
ini juga dilaksanakan pada calon nasabah bapak oRidlsebagaimana
dijelaskan pada penjabaran sebeluniya.

5. Condition of Economitkeadaan ekonomi)

Proses analisiscondition dikaitkan dengan harga jaminan yang
diberikan calon nasabah dengan harga pasaran.nyispka asetnya adalah
tanah 1 Ha maka harga pasaran jika dijual adalajutBsrupiah, tentunya
pembiayaan yang diberikan tidak bisa lebih darijdfa rupiah. Hal ini
berguna untuk mencegah kerugian pada pihak banikakehelakukan
pelelangan barang jaminan dari angsuran nasabadjataem macet.

Selanjutnya, tidak hanya itu saja kondisi perekaaondari nasabah
turut menjadi bahan pertimbagan dalam memberikanilgi@n kondisi
keuangan calon nasabah. Seperti yang terjadi papakbRidhoan bahwa
penghasilan bersih per bulan adalah Rp. 2.500.@d®ana barang jaminan

seharga Rp. 150.000.000,- dicairkan pembiayaarsaeldi20 juta oleh pihak

12\wawancara dengan Dedi Darmadi Karyawan Pembiay#aSeptember 2015
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Bank Sumut KCP Panyabungan. Biaya angsuran mené&gpa2.700.000,-
perbulannya selama 5 tahun meskipun ini hampir séemgan penghasilan
usahanya perbulan pihak mampu menanggung resikicarena jika dilihat
penghasilan dari aset lain kebun mampu menutugihya.

2. Masalah-Masalah yang Timbul pada PembiayaamMurabahah dengan
Prinsip 5C di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syaria
Panyabungan

PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabusgbagai
lembaga keuangan tidak pernah terlepas dari magalaiibiayaan. Karena
pembiayaan merupakan aktivitas utamanya. Produk biggamn yang
dikeluarkan oleh PT. Bank Sumut Cabang PembantuigBy®anyabungan
salah satunya adalamuragbahah dan pembiayaan ini diharapkan dapat
meningkatkan keuntungan.

a. Persaingan dengan Bank Lain

Pembiayaanmurzbahah pada PT. Bank Sumut Cabang Pembantu

Syariah Panyabungan memiliki portofolio standar afieldibandingkan

dengan pembiayaamudhirabah Hal ini akan menyebabkan terhambatnya

pembiayaanmuragbahah di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah

Panyabungan. Melihat hal ini marketing yang khugasmembidangi pada

pembiayaarmurghabahakan kesulitan mencari pangsa pasar karena adanya

13 Wawancara dengan Dedi Darmadi Karyawan Pembiay@a8eptember 2015
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persaingan dengan bank-bank syariah maupun bankeksional lain di
Panyabungaft

Banyaknya bank-bank di Kota dan Kabupaten menjadpgersaingan
antar bank tidak bisa dihindarkan. Baik bank koi@mal maupun bank
syariah sama-sama bersaing dalam mencari pasakaBaiersaingan antar
satu bank beda KCP pun terjadi. Hal ini menyebabkambiayaan
murgbahah di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabung
harus bisa bersaing dengan pembiayaan-pembiayaian HKaurangnya
pengetahuan masyarakat tentang bank syariah kh@supembiayaan
murgbahah menjadikan PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah
Panyabungan kalah dengan bank-bank konvensional.
b. Nasabah sering tidak memahami akad

Adapun kendala yang dialami PT. Bank Sumut Cabaemb@ntu
Syariah Panyabungan yaitu seperti dari hasil waarandengan Halinyaitu
faktor pelaksanaan akad dimana nasabah seringrmeéakahami sepenuhnya
akad yang telah disepakati oleh karena blangko akddh disediakan oleh
pihak Bank Sumut KCP Panyabungan dan syarat-sysganjian sudah
tertulis dalam blangko akad. Selain itu banyak fjani yang kurang
memenuhi syarat dimana permintaan dana pembiaydak sesuai dengan
ketentuan harga pasaran aset jaminan. Selanjutyand lengkapnya
administrasi nasabah dalam memberikan penguatanadatr pencairan dana

pembiayaan cepat diproses secara administrasi.

14 wawancara dengan Ahmad Syadri Situmorang KaryaAdministrasi, Senin 10
September 2015.
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3. Langkah-Langkah yang Dilakukan untuk Mengatasi Masdah-
Masalah pada PembiayaanMurabahah dengan Prinsip 5C di PT.
Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabungan

a. Prosedur untuk meminimalisir terjadinya pembiayaeatet

Sebelum pembiayaan yang diberikan kepada nasabled maak harus
mengetahui baik buruknya nasabah yang mengajukabipgaan, apakah ke
depannya bisa mengembalikan pembiayaan tersebut tatak mampu
mengembalikannya. Apabila pihak nasabah tidak mamgumbayar selama 2
bulan. Maka pihak bank akan mengeluarkan Surah@aan (SP) |, apabila
2 bulan masih tidak dapat membayarnya maka akargehearkan Surat
Peringatan (SP) IlI, dan apabila dalam 2 bulan mendabelum dapat
membayar pembiayaannya maka pihak bank akan memgefu surat
peringatan (SP) Ill.

Setelah Surat Peringatan ke Il sudah dikirim kepaasabah apabila
belum bisa membayarnya lagi maka pihak bank benmakelang atau
menjual jaminan nasabah yang sudah dijaminkan kepatk. Apabila
nasabah yang mengajukan pembiayaan multiguna teraelalah karyawan
perusahaan dan apabila tidak dapat melunasinya ipekdiayaan macet
tersebut dapat dilunasinya oleh pimpinannya.

b. Memperkuat pelaksanaan prosedur penilaian calabahspembiayaan

Prosedur penilaian pembiayaan adalah Bank meml&hbih dahulu
dari sisi kualitas nasabah apakah baik apa tidalkandapengajuan

pembiayaan, penilaian dapat dilakukan pada saataneava langsung
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dengan calon nasabah dan pengumpulan data-datémgiapan pembiayaan
murzbahahyang sudah ditentukan dari pihak bank. Proseduy gawajibkan
oleh PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Pangahusangat baik
akan tetapi selain menganalisis data yang diperdéehpengisian formulir
pendaftaran dan juga hasil tes wawancara maka jogakharus menyurvei
baik buruknya seorang calon nasabah yang dapatatikedari wilayah
disekitarnya™

Prosedur realisasi pembiayaan adalah prosedur dapgt menilai
layak atau tidak layak seorang calon nasabah unerkperoleh pembiayaan
yang diajukan. Prosedur pengembalian pembiayaatatademsabah wajib
megembalikan jumlah pinjaman yang dapat diangsurapsebulannya
melalui ATM atau langsung datang ke Bank.
c. Pembiayaamurabahahdimanfaatkan kalangan pengusaha mikro

Tidak harus pengusaha besar, tapi pengusaha keod) ywedang
merintis usaha pun bisa mendapatkan fasilitas pgraBnmurabahah Pada
dasarnya pembiayaan disalurkan untuk kemudian dilsambangkan oleh
penerimanya. Oleh karena itu PT. Bank Sumut Calizergbantu Syariah
Panyabungan harus bisa mengeluarkan pembiayaadiirabah dengan
kapasitas nominal pembiayaan bisa terjangkau obtyamakat kecil.

Selain itu PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syaraftydbungan
juga merangkul semua aspek pasar di masyarakanggehiterjalin rasa

kepercayaan oleh masyarakat. Melakukan pengawasama udengan baik,

15 Wawancara dengan Dedi Darmadi Karyawan Pembia@emin 07 September 2015
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membina pengusaha baru yang sedang berdiri danepemiperhatian yang
lebih kepada nasabahnya.
d. Melakukan penagihan

Adapun penagihan yang dilakukan oleh pihak Bank Bu@abang
Pembantu Syariah Panyabungan dengan melakukan ipgnatgrhadap
nasabah secara langsung. Hal ini dilakukan jikalsudencapai batas waktu
yang diperingatkan melalui surat peringatan. Sebagaa diutarakan oleh
Dedi Darmadi mengatakan bahwa penagihan ini difedsan oleh marketing
secara langsung ke rumah nasat3ah.
e. Restrukturisasi Kepemimpinan

Restrukturisasi kepemimpinan yang juga pernahdedaBank Sumut
Cabang Pembantu Syariah Panyabungan. Hal ini meonatng memperkuat
kepemimpinan dalam menjalankan roda administrasni d@meningkatkan
pelayanan dan kualitas yang baik.
f. Lelang hak tanggungan

Jika memang tidak bisa dilaksanakan penagihan aebaglusi
menutupi kerugian dari pihak Bank Sumut Cabang Remob Syariah
Panyabungan secara terpaksa harus melakukan lelaganggungan. Ini
merupakan jalan yang harus ditempuh jika memanadigpermasalahan dan

beresiko kerugian.

8 Wawancara dengan Dedi Darmadi Karyawan Pembia@emin 10 Desember 2015.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dipero&wa pembiayaan
murzbahah di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Pangabun
diwujudkan dalam bentuk produk pembiayaan iB Multig. Sistem
pembiayaan ini adalah Bank akan membelikan barangdlg halal apa saja
yang dibutuhkan nasabah kemudian menjualnya ke bahsayang
pembayarannya dapat diangsur sesuai dengan kemampsabah. Produk
pembiayaan ini dapat digunakan untuk memenuhi kélaut investasi berupa
penambahan lahan yang sudah ada seperti lahanbpegde Selain untuk
investasi, produk ini juga dapat digunakan untukmmeuhi kebutuhan
konsumsi berupa merenovasi rumah, kantor, tempalktgk profesional,
membeli kendaraan bermotor bahkan untuk kebutulatahkerja.

Prosedur pembiayaamurzbahah yang digunakan oleh Bank Sumut
Cabang Pembantu Syariah Panyabungan telah sesugardstandar yang
digunakan dan sangat mudah, karena pihak bank tsemgyabantu dengan
memberikan informasi persyaratan yang harus dipenalli sangat
membantu dan memudahkan dalam melengkapi persyayata

Tahap yang paling menentukan dalam analisis darggmelilan
keputusan pemberian pembiayaan adalah penentuaak layau tidak
permohonan pembiayaan caldabitur. Disini pihak bank dituntut obyektif
dan konsisten atas hasil analisis dengan berpegadg prinsip-prinsip

kelayakan pembiayaan.
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Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria sertgpek penilaiannya
tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yatgtapkan sudah
menjadi standar penilaian setiap bank. Biasanyarkaipenilaian yang umum
dan harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkasbasyang benar-benar
layak untuk diberikan, dilakukan dengan analisis 5C

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa analisis ppn$C dalam
pembiayaan murabahah yang dilakukan di PT. Bank Sumut Cabang
Pembantu Syariah Panyabungan yaitu:

a) Character(karakter)

Account Officermelakukan penilaian terhadap calon nasabah, proses
penilaian tersebut dilakukan dengan cara wawaraagsung terhadap calon
nasabah dan orang-orang dilingkungan usahanya.l ldasi wawancara
tersebut dapat menunjukkan sifat calon nasabahkahpaalon nasabah
tersebut dapat dipercaya dan bertanggung jawabdaphpembiayaan yang
akan diberikan.

Sebagai alat untuk memperoleh gambaran tentandstkardari calon
nasabah yang akan dibiayai, dapat ditempuh melplaya yang semaksimal
mungkin, karena permasalahan yang sering timbandahenganalisis calon
nasabah terletak pada karakternya.

b) Capacity(kemampuan)
Ini merupakan kemampuan nasabah untuk menjalankahauguna

memperoleh laba yang diharapkan sehingga dapatmbaiéan pembiayaan
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yang diterimanya. Pengukurazapacity dapat dilakukan melalui berbagai

pendekatan berikut ini:

1) Pendekatan historis, yaitu menitast performancapakah menunjukkan
perkembangan dari waktu ke waktu (minimal 2 talewakhir).

2) Pendekatan profesi, yaitu menilai latar belakanghdjbkan para
pengurus. Hal ini sangat penting untuk perusaha&amsphaan yang
menghendaki keahlian teknologi tinggi atau perugahsmng melakukan
profesionalisme tinggi.

3) Pendekatan wyuridis, yaitu secara yuridis apakahoncahasabah
mempunyai kapasitas untuk mewakili badan usaha ydngkilinya
untuk mengadakan perjanjian pembiayaan dengan bank.

4) Pendekatan manajerial, yaitu untuk menilai sejawmnarrack record
kemampuan dan keterampilan nasabah melaksanakagsi-fungsi
manajemen dalam memimpin perusahaan.

5) Pendekatan teknis, yaitu untuk menilai sejauh nk@maampuan nasabah
mengelola faktor-faktor produksi seperti tenagajakesumber bahan
baku, peralatan/mesin-mesin, administrasi keuangaustrial relation
sampai pada kemampuan merebut pasar.

c) Capital (modal)

Jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh caf@sabah. Semakin
besar modal sendiri dalam perusahaan, maka akarnaksentinggi
kesungguhan calon nasabah dalam menjalankan usaldamyhal ini akan

meningkatkan keyakinan bank dalam menyalurkan peyabn. Contohnya:
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Mempunyai sumber modal yang jelas dan tetap, meragunmodal dengan
efektif.
d) Collateral (Jaminan)

Yaitu aset atau barang-barang yang diserahkan cealsabah sebagai
agunan atau jaminan terhadap pembiayaan yang ndgeya. Jaminan
tersebut harus dinilai oleh bank untuk mengetalejauh mana risiko
kewajiban finansial nasabah kepada bank. Penilae&hadap jaminan
meliputi jenis, lokasi, bukti pemilikan dan statuskumnya.

e) Condition of Economi¢keadaan ekonomi)

Account officermelihat kegiatan usaha calon nasabah dan keadaan
lingkungannya. Penilaian dilakukan terhadap usaha@amakah sesuai dengan
keadaan perekonomian masyarakat sekitar, apakahilikielatak yang
strategis, apakah kegiatan usahanya masih dinnrestyarakat dan memiliki
market shargyang cukup besar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkbwadanalisis 5C
(Character Capital, Capacity Collateral, danConditionof Economi yang
diterapkan oleh PT. Bank Sumut Cabang PembantuiaBy&anyabungan
dalam menganalisis pembiayaarurabahah benar-benar diterapkan sesuai
dengan kebijakan yang ada. Tujuan dari analisisadalah salah satunya
untuk menghasilkan data yang valid.

Diantara prinsip 5C yang paling dominan digunakecasa mendasar
adalah aspekollateral yakni Jaminan yang diberikan oleh nasabah. Hal ini

dapat dilihat ketika melakukan observasi langsuntada pihak bank Sumut
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KCP Syariah Panyabungan menanyakan kepada calasmbataspertama
kalinya ketika melakukan permohonan adalah aspekngn dari calon
nasabah seperti apa bentuknya dan hak kepemila@calon nasabaH.

Setelah itu calon nasabah diwajibkan mempersiaphkmrkas
administrasi yang berkaitan dengan dokumen yangitulikan. Hal ini
menunjukkan bahwa dari 5 prinsip yang diterapkanekderungan pada
aspek jaminan cpllateral) sangat menentukan diterimanya permohonan

pembiayaan dari calon nasabah di Bank Sumut KCHaByRanyabungan.

" Hasil Observasi di Bank Sumut KCP Syariah Panyghnimanggal 9 September 2015.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tentang analisis dan prosedunbipgaan

murzbahah pada PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Ramyaai

pada bab sebelumnya maka penulis memberikan bebkespapulan dan

saran:

1. Analisis PembiayaaMurabahahdengan Prinsip 5C di PT. Bank Sumut

Cabang Pembantu Syariah Panyabungan adalah

a.

Character: melakukan penilaian terhadap calon nasabah, proses
penilaian tersebut dilakukan dengan cara wawandarggsung
terhadap calon nasabah dan orang-orang di lingkungahanya.

Capacity: dilakukan melalui menilai profesi mempunyai yurigian
teknis terhadap jaminan dan usahanya

Capital: Jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh cat@sabah
Collateral: aset atau barang yang diserahkan calon nasababaseba
agunan atau jaminan terhadap pembiayaan yangndaeya dengan
pertimbangan hasil survei terhadap jenis, hargakdadisi.

Condition of Economickegiatan usaha calon nasabah dan keadaan
ekonomi yang meliputi penghasilan dan kemampuangerabalikan

pembiayaan.

2. Masalah-masalah yang timbul pada pembiayaamabahah dengan

prinsip 5C di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu SydP@anyabungan

72
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adalah adanya persaingan dengan bank lain baikek@mmal maupun
syariah dan kebanyakan dari nasabah sering tiémkainami akad tentang
murabahah

3. Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi lrahsaasalah pada
pembiayaarmurabahah dengan prinsip 5C di PT. Bank Sumut Cabang
Pembantu Syariah Panyabungan adalah adanya prosadtuk
meminimalisir terjadinya pembiayaan macet, mempegrkpelaksanaan
prosedur penilaian calon nasabah pembiayaan, dambiggaan
murgbahahdimanfaatkan kalangan pengusaha mikro.

B. Saran
Setelah peneliti membahas tentang Analisis Pemémy@engan

Prinsip 5C dalam Pembiayaaviurabahah di PT. Bank Sumut Cabang

Pembantu Syariah Panyabungan maka peneliti menykanpaeberapa saran

sebagai berikut:

1. Untuk selalu menerapkan dan mempertahankan prib€lp karena
merupakan faktor yang sangat penting dalam kelancaengembalian
pembiayaan yang sesuai dengan kebijakan.

2. Selain prinsip 5C, agar diterapkan juga prinsipdé 7P. Adapun prinsip
7A yaitu: Aspek Hukum atau Legalitas, Aspek ManagamAspek Teknis
atau Produksi, Aspek Pemasaran, Aspek KeuangargkAkgaminan dan
Aspek Sosial Ekonomi. Sedangkan prinsip 7P ydfersonality Party,

Purpose Prospect PaymentProfitability danProtection
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3. Selalu memberikan hak atas keputusan yang diingima@sabah dalam
menentukan pembiayaan dan barang kebutuhan. Patlmeaawancarai
calon nasabah ada baiknya pihak bank menggali ahsalengan
pertanyaan-pertanyaan terbuka dan jangan terl&iw ka

4. Disarankan agar lebiprudential dalam masalah karakter calon nasabah
atau debitur pembiayaanurzbahah agar tidak terjadi penunggakan atau
masalah pembayaran pembiayaan.

5. Dengan adanya produk pembiayaan, tentunya akankewshungkinan
terjadi permasalahan pembiayaan yang tidak diirrginiSebaiknya pihak
Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Panyabungakukefaanalisis
yang lebih tajam, relevan dan melakukan pengawgaag lebih teratur
terhadap para debitur atau nasabah sehingga dagajatasi masalah

yang timbul secepat mungkin.
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A. Wawancara dengan karyawan PT. Bank SUMUT Cabang Pebantu Syariah

Panyabungan

1.

Bagaimana penilaian karyawan PT. Bank SUMUT CabReghbantu Syariah

Panyabungan secara umum terhadap proses pembemdmayaan serta prinsip 5¢?

. Apabila tidak terpenuhi semua prinsip 5c ini apekanjaman akan tetap
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permasalahan?
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1. Untuk keperluan apa pembiayaan yang bapak/ibu afuka

2. Apakah prosedur pengajuan pembiayaan di PT. Barl$lUCabang Pembantu

Syariah Panyabungan sulit?

3. Setelah mendapatkan pembiayaan, kendala apa yagvek/in hadapi dalam

mengelola pembiayaan tersebut?



4. Kendala-kendala apa saja yang menyebabkan bapakidaapi sehingga
menyebabkan bapak/ibu macet dalam mengembalikarbipgaan tersebut ke
Bank SUMUT Cabang Pembantu Syariah Panyabungan?
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Syariah Panyabungan?



PEDOMAN OBSERVASI

Adapun pedoman observasi ini pada merupakan pé&twmiuk mengamati kegiatan yang
berkaitan dengan prinsip 5C yang dilaksanakan keagaPT. Bank Sumut KCP
Panyabungan dalam menganalisis calon nasabah perabidBMurazhabah

1. Lokasi Penelitian

No Kegiatan yang Diobservasi Keterangan

1. | Kegiatan kerja Marketing di Kantor BankPeneliti mengamati kegiatan

Sumut KCP Panyabungan tim marketingsesuai data yan(

dibutuhkan.

A\ 4

2. | Situasi Kerja dan di Kantor Bank SumuytPeneliti mengamati keadaan

KCP Panyabungan

dan situasi kerja (bila ada

kaitannya kebutuhan data)

2. Analisis Prinsip 5C

No Aspek

Kegiatan yang Diobservasi

1. | Character(penilaian
watak)

Karyawan mewawancarai calon nasabah untuk
melihat sikap dan tatanan mental dengan

mengajukan sejumlah pertanyaan

2. | Capacity(penilaian

kemampuan)

Karyawan melakukan pengamatan pada identit
calon nasabah dengan meminta berbagai berki
berkas identitas, surat jaminan, Akta, surat

keterangan hal yang dibutuhkan.

as

S-

3. | Capital (penilaian

terhadap modal)

Karyawan melakukan survei terhadap usaha ya

digeluti calon nasabah

Ang

4. | Collateral (penilaian

terhadap agunan)

Karywan melakukan survei terhadap aset calor

nasabah yang dijadikan jaminan pembiayaan

5. | Condition(prospek
usaha calon debitur)

Karyawan melakukan pengamatan harga pasa

aset jaminan calon nasabah

[an
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